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. iGTA PiINGANTAR

Tecri hinpunan atau set teori', yans neEcerikan teori' te

terhadap hinpunan' yang Llerulrakan lanilasan terhadap ilnu mate

lainnya. L
Teori hinpunan ini kani lengliapi dengan set Bilangah dan Fungsi

yang berlandasan keilaca Set teori.
SukuinisenSajakanisusununtukPernulaanPerguruanTinssi'
sebagai pegangan bagi guru rlan calon guru sekolah nenen8ah'

Ide'idenatenatikatleuasaini,yaitubelajardanberpikirse.
ra tseteEatik perlu dilaililasi dengan hinpunan ha1ny" aIaE yarrg be-

rada disekitar se ndiri.
Kani nerasa dalan penggarapan ini terdapat kekur':ngan- keku-

ran8an ilisana sini, dan den6an tlenikian kani nenurut :andangan 
'lan

saran-saran dari rekan-rekan untuk perbaikaE'

Padang, 31 Desenber 19?2.

Yang Eenyusunt

Rustan l{urdiE, Drs.
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Fasal 4.

BAB.I

PENDAHIILUA]II

n atau Set:
H ir:punan atau Set Teori Set atau konsepsi nengenal set, nerupakan

konsepsi dasar datan senua cabang ilnu pasti.
Seeara i n'i;u is i:

Slatu Set aCalah daftar kumpulen atau kelas atau hinpunan di-
defirrisikan seeara senpurnar yang terdiri tlari obyek-obyck (=unsqg

unsur).
Set dapat neru-rakan apa saia: bilangan-bilanganr surat-suratr su-

ngai-sungai dan sebagai nya.

Objek-objek ini tlisebut unsur-unsur (= e leme nt+leinent) atau an8-

gota-anggot: dari set ini.

@:
1. Bilangan-bilangan:1 t 3, 7, dan 10. .

2. Akar-alrar dari persanaon : *2 - 3x + 2 = o
J, Euruf-huruf hidup dari alfabet.
4. Sentra lf,ir.nusia yang' nasih hi,dup dibuni dan seba8ainya.

Kita perhatikan set-set diatas, ncka set+et yang bernonor ganiil
adalah set y:ng telah dltentukan unsur-unsurnya.
Artinya telah ditentukan unsur-unsurnya secara jelas. Setianglian -
yang bernonor genap, tlinyatakan dengan nenjebut sifat-sifat darl -
unsur-unsurnya artinya sifai-ifat atau aturan-atufan yanB akan bg

neEtukan .iakah sesuatu unsur itu neru;:akan anggota atau tidak.
Notasi:

Suatu set bieisanya tlinyatakai: riengan huruf besar A, l, C atau
D, clan seb:r;ainya. Unsur-rnsur dari set biasanya dengan huruf ke-
cil, a, b, c, d, x, atau y dan se'c.1gtrir\ya.

Jika set A tcrdiri dari unsur-unsur 1, 2r.3, 41 5 kita tulis :

a 3, 4 5.\t2
'11

A

I

1

I
I
I

E

1

--n-r-EE-

-ti.

a

i,#

,.+
rt_

ry
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a aenulis set yang tleBikian' dinan'al:an bentuk rlaft=r ( 
"atulsr

onr).
Kal?ru set itu'ditentukan d,engan Benyebutkan s irfat unsurr'ya url:)ana

'Set B terd-iri dari seEua bilaBgan gena? naka tulis :

(
I
\
!

' d.an kita t=ca : B adalah set dari '!:ilangan x' sehingga :< ailalah -

bilangan genap. Bentuk ini Cisebut dengan rt set Builder forn l"
':- Jika suatu objek nerupakan unsur ttari set A (unpana x ) naka

kita tulis x l A, kita baca x adalah eleEent dari hinpunal dari

- set A atau x terBasuk set A.

Kalau x bukan eleEen A naka kita ttlis *€ A' Baca x buiran el'e-

nen set A.

Cos-+oh :

1. Misal A = 5 1
)

l,laka I
t 1'
t

Ar-C(-. A
i

'>+

2

2

1 4

A6

\2. Hisai B =l
i.laka :

tilo, eio
Secara Inrot"t setuah set adalah bilangan terhingga j ita set

r t'ertentu' Yakni j!itu terCiri dari unsut berbeda, yang junlahnyz

ka klta rre;Shitung junlah unsur-unsurnya pada suatu saat kita

+ran berhen-li neEbilangnya.

i(alau kita denikian, set itu dikatakan tak terhiaEEa' Setenarnya

adalah definisi yang lebih tclrat neirgenai set terhinSga dan tak -

terhingga, tetepi belun dibicarai:aa sekarang'

Contoh!
Misalkan $ adalah set dari setrua hari dalan seninggu' lJaka unsur-

nya adalah ter-hingga.
Misalkan ll ::calah set yen8 terhing5ga unsur-unsurnya'

x./ x adalah bilarilgan genaP

t

t'

I
l
t
r
I
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Kesanaan Sct,
Set A diliat:rkan sa,ra dengan set B jika kedua hinpunan me

ny'ai unsur yeng sana. fakni jika setial unsur yang teinasuk pada

A juga ter;rasuk pada B, dan jika-se;ia"r unsur yang ternasuk pada

B ju6a ternasuk paCa A.

rlan kita tulis A = B.

Unpana:

2t3 dan D = j-J; 1, 4, 2A = 11r {

Maka A = B, karena Easin8-rqsing unsur dari I.yaitu 1, 2,31 4 -
ternas uI< pada D, dan sebaliknya.
Sebauh set tiilak Bengdlani perobahan iika unsur-unsurnya diperiu--
karkan. unranr. c =ia:, e, 5, ?pan D =r,,7, 5, Z, 6-]

MakaC=D
Perlu diperhatjkan bahfla sesuatu set tidak nengalani pero}ll!4,g e'rB

bila ele ne n-e lenennya diulangi (rcpeated).

Uppana : "

4t ,j

2/ x - foa- = - 2E ?
I- L*

naka ,r. f (7

Set iiosong (enpty set) yakni set yan6 tida atla anSSota- at4u

unsur-uirstrr sana sekali; set ini disebut iuga set ns]. Dan kita.-
nyatakan d.en8-n siirbol 0. unpi.:::nya A atiarah se-'' dari senua Ea-

nusia dari 2.OOO tahun.
Iifaka A ad:Iah set kosong. . .,.

unpana set B = {-x / *2=+r}
naka set B adalah set kosong ( I ). Karena tidak aC'a x yenS-Dene-

nuhi pernyataannya.

E = 2r1

122 t

x = adalah .tilangab ganjilt

t t

dan G = 1t

Set F. o1.
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-sor"".!.,
Jika setiap unsur rlalan set A,

D, naka set A disebut. subse't dari B.

Secara l-.hus us daPat ki
j i-ka x,! A, Aan juga

juga neruPakan unsur Cari set

ta nyatahan : A adalah subset dari paCa B'

x € B. Ilr1bungan ini kita tuliskan A 

' 
B

yang da2at dibaca : set A terletak dalan set B'

Unpana : . -)

- set C = -1I, l, 5 | adarah sui:sct dari ! #, 4' 3, 2, )'ikarena

setia..) bilangan t, 1, 5r YanS terletak ili C nerupakan unsur da-

- I,tisall:an G = x / x bilangen genapt dan nisalkan F -tx / x PaBS-

kat positif dari biJangan tulat 2 i naXa f {'C atau F terLetak d3

lan G.

!@.!:
Dua buah set A dan B adalah sana yakni 4 = B, iika dan hanya

' jika A( E tlan D '* A.

Jika AaB; naka kita dapat juga netrgrtakan B superset dari A'

atau B..Eencakup A tlan notasi B I A.

SelaEiutnya dal.rat i:ula kita tul iskan :
L

ny'l atau B fA, (dibaca A bukan subst dari' B' bukan superset

dari A) .' + ,

Lal,a n

- I ilianggap sebagai suhset dari senua sel fr 
"-xI

- ,r ixa Ad s, naka sekurang-iruiangnya ada satu unsur dari A
I

yang tidak neruPakan dari B.

Dua set A tlan B di}atakag gohparabel' jika A subsei D atau B su!-

set A, yakni jika set yang satu herupakan subset dari yang lain'

+

-4=1,-++

;

*
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Sebaliknya dua set E rlan B dikatakan tidak }iotr;)arabel, jika Ajf,B -
dan B '/. A. 5'

Perlu diperhatikan bahwa, jika A dan B tiC,dr korparabel, naka ada

Eekurang-kurangnya seltuah unsur dalan A yang buhan nerupakan uh-
sur dari A, aan juga aCa unsur dari D yang Dukan nerupakan unsur
dari A.

Contoh.:
ill.ti*-'rrun A ={ a, y'11 s '=ia, t, "f-) |

komparabel, kalena A atlalah subset darl D.-
.2. tlisalkan n = ia, ti dan S =lc, a, e,i:( .(

Maka R dan S tidak konparabel, karena :.
. a/. R dan a {1_s

I

"C=S dan : s;!.R

naka A dan B

Da1il :
Jika A subset dari B

irlat dengan notasi A r-8,
'Bukti:

Ingatlah bahua -]iita harus

dari A nerupakan unsur dari C.

I'lisatkan x sebuah unsrir dari A

ri \rpotesa B C

lari C, yakni x

Set !4r i 1$e'!:

juga setiap u
C. Derhur:ung tlengan itu nenurut definisi A C.

- Adakalanya da,pat terjadi bahwa unsur-unsur dari sbbuah Set jg
gil Eerupakan set, nisalnya set tlari ser:ua subset dari A.

dan B subset cari C nai<a A 6datah'sutset Cr

B {-c, naka A C C.

nenperlihatlian bahwa setiap unsur J -
,1 7i $,,tn q,it d y .1,. ;,-1

., 't,, <-t-t ,i;, tou,- , ., ;.1.,i ,
atau xf n, karenp >XiB..'Tapi tle-'J"

-)''l'' rj
nsur ricri 11 juga nerupakan unsur - .''

!
-*:; L---.,d-Y'

iF-
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.gllntuk henghindarkan iranlrebut rr set dari set ri tsaka. biasanya dipa-.L
kai ucapan ?r famili setII yang leLih praktis.atau class of set
Dalan hal .ini Can untuh nenghindarkan keraguan, biasanya kita ju-
ga nenakai huruf:
Script letters (huruf skrip) : , i,/ , t uniuk nenyatakan f,anili
atru kelas ttari set, oieh kerena huruf kepital telah kita tetapkan
sebagai unsur-unsurir)'a. A - i, A, i, c,

I

Contoh:
1. Set
' r\va

2. I'lisalkan A

l^t'!-t 

",iz, t
,1,,3,\

adalah

l,c
I

lL

L

6lr aaa ran
)_

6i'5t
4r

s
,}

k

2,

ebuah fanili set, unsur-unsu!-

'11 r trake CaLan hal ini bu-
'( a\ ,

1

i
1, 3

TiIi
ian

5

Set Universal.
- .. DaIats penakaian teori set pada ununnya sesuatu set yan6
bicarakan dianggap sebagai subset dari suatu sct tertentu, set
tli-sebut set universal dan dinyataken dengan U.
UnUaal :

- dalan ilnu ul:ur tlari r'set universal alalah set dari
titik dari bidang datar.

. - dalan nenbicarahal nanusia sebagai pe:.r.'ir:l]uk Oaerah,
universalnya terdiri dari senua D:nusi.l Cibuni.

\aplah neru?akan fa
pakan set Ean sebqg

.Set P.anekat-

Eanrili dari subset

i:angkat tlqri S, ini kita

set karena unsur-unsurnya selrcgian neru
lagi Lukan trerulrakan set.

di-
ini

sexlua

Eaka

dari .sesuatu set S dise::ut set
nyatakan dengan no 3as i 6

panBkat

J

+
+r?

t
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Contoh:

J. tiisqllran i = i.x, y, z) ,
ijalta E dan F ar.la1ah dijoint.

Fasal ,. Diagrgrx Venn - Euler

1. [lisa]ral A = {1 , j, ?, gi ,
llaka A ct air B tukan dis j oin;

_ "I(, o )
karerla leiak p€ida kedta set itu

yaknif(A, dan Z€p.
2. A set dari .b ilangan-b i langan positif rlan B set Lilaugan-bi -

lat6an neg.tif, xaka A dan B disjoint, karena tidah ada lri-
langan yang sekali.gus positif C.an negatif.

i,.( i
i

F

Suatu cara yang sederhana dan praktis untuk nenyatakan hu_
bungan-hubun8ah antqra set.*et ialah- rlengan nenakai aliagrarx venB
Euler atau disebut Venn saja.

Dalan hlrl ini suatu set dinyatalan d.cngan sesuatu..luas bi.lang
datar dengan bentuk sileehana yang biasanya dibatasi dengan setuah
Iingkaran.

Contoh: t'
1. Misalkan A ] iftan- A I B maka A dan B. dapet alinyatalian de-

tu diagran yang berikut.

/..9 B

2. Misalkan A dan P tidak konperabel, na1:a A dan B dapat dinyata-
l:antengan d.iasr3tr sebelah kanen, Jil:a A dan I Cisjoint.,, atqg
diagran sebclah kiri jika A dah B tidak disjoint.

ngan salah sa

., B 
-4,

1A)l\_14

B it l

'.ll

t

{A
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M i salka n-'t-<-l a , c,b

c, --dq e, , naha A dan B

e

f

d\
fi

o

rI

B t
B; ini kita h$alakan alengan diaETan dibawah.

a

b

I

Fasal 4. Diaeran *aris.

Suatu cara lain yan6 juga terpakai dan instrukfif untuk neng
gaEbarkan hubun6an set-set, ialah rlengan EeEakai C.iaBraE Balis. ..

Jika A C B, naka B kita tuliskatr pada tenpat yang lebih tinggi
,{art A dan kealuanya kita hubungk-an dengan geris luas.

J ika
tul is .

kitac

I
B

I
A

Contoh:

1. Misalkan A =
4

' C=
i"i'
iu, o i.

1b\

A< B "dah B ( c

B

Maka diagEaE garis dari A, B dan C adalah

BA

tl

l{= x, v wl'

2.t{isalkan I= i-j =i=, , ,tz+Y

(
{'-

ItF:-
*

{
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w

Y

Y

x

x
{

{(

Z\
ul

ilaha riiagran Saris dari X, Y, rlan i'l iralah r

Soal -soal .
1, TuIislah pernyataan berikut dengan Eenpergunakan teoriset:

a. X tirlak tenasuk Pada A

b. R Berupd(an suPerset d.ari S

c. d anggota dari E

d. F bukan subset dari G

e. H tidak ternasuk Pada D

2. set nanakah Yang terhingga I
a. Bulan-L-ulan dalam setahun

}JZ

x

Y

D

J. periatitanlah diagran garis disanping. toli=knnrah pernyataan

pernyataan yang nenghubungkan tiap pasang dari Set dalan diag-

{atr tersebut. Dan kenud.ial lukiskan}ah pula da}an diagraE venn'

B

C

j

#:
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Apakah nasinS-Easi-ng pernyataan yang berikut benar atau salah:

a. s€d b. Cf
Czs

Bahan - Bacaan.

1. Clarkson, Donald R and Hasan Robert S, U nderstandinE to day I s

The Shoe $tring Pres, Inc, HaEdeht Connectiouc 1964.

A I.{odern in troduction, Ad-2. I(eealy, llervin L, l,lutrber Systens

ilisob-tlesley (Canada) Linitedr Don iiilIs, ontarie, 1965.

J. Laffer II trIalter B, llathematics for eneral Aducatio Diciren

son Publishing ConpanY, Inc, Belnont, CaIif'ornia, 1958.

--o--

i.ie 1sJs
2 d.

I

I

I

I
r

i

I
:
I

L

*
=

t
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BAB II

oPIRASI{PETIASI DASAR I.IEI{GEI{AI SET

PaseI 1.

1

9p-: "g" 
.:gl" f_q"-f .(..S et C-11e ration).

Dalan ilrru i{itung hita peI:jari penjun}ahan, ren3urangan' pcr

,.alian, yahni terhar'a r sclial) L)aiantan bilcnGan X dan Y, kita ie-
+.2-:h1tr bilangan ,{ + Y yang Cisebut jurrlah dari X drn Y, tilangcn -
,1Y lran; disebut hasil kali dari X dan Y.

Penetapan ini berturut-turut disebut: ope;'asi penjunlahanr pg

Dalan hal ini akan kita definisikan operasi-operasi Rcngenai set ,

yan6 disebut Uaion ( pen6gabun6an), intersection (1:erpotongan)t dan

r.l if fcrencc ( selisih).
operasi set ini akan -ecrsanaan dengan operasi-cpeiasi bilang-

an tersebut diatas.

Fasal 2.

Union ( a-n- -at-qq. j-ugLeh)-

iinion Cari set-set A dan B ialah set dari senua unsur-unsu! -
yalg ternasuk pada { atau D, atau pada kedua-duanya. Union dari A

C.an B dinyatakan dcngan notasi :

Contoh:

Union dari A d:rn i ktta nyatakan'aen8an CiaBrau Venn

traka A U N adalah daerah yang diarsis.s,
2. liisalkan S

S UT
I'D, c, d,

b, c, ti,

,LT=
Ej

b d -tbr i Eaka

f

11

4

o

n
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J. i;isalkcn P adalah set darl b il angan-b il angan posit j-f reai dan

Eisalkan Q set ilari b il anGan-t irangan neg:rtif reel, kecuali

:ro1. M:lia P U Q- adalah set dari senua bilangan real.

Union dari set A dan B daTat juga didefinisika:r Ccn6an persg

i-rl:rir YanG bc r ikut:
A\i B = i x / xr=-A atau xf B!

Dalan bcbera;.n -suku, uniol dari A dan B alinyatnkan dengan A+B dan

dise'out junlah set teoritos (set teoritis sun) atau dengan ring -
kas A rlitanbah ts.

Fasal J:
' .Interseksi intcrsectioa

Interseksi dnri set-set A dan B ialah set d.ari ursur yang seka

.Ii.gus ternasuk pada A dan B (unsur sekutu dari A dan D), yaitu un

sur yan8 setaligus ternasuk pada A dan sekaligus terirasuk patla B'

Interseksi dari A t'!trn D i:ita nyatakan rlcn6an nc;rsi

A f-, B dan kita baca A Lnterselcsi B'

9o-q""oh:

1. Pada ganbar disebel,ah A interseksi B kita
arsir, yakni yang neru?liran daereh sekutu

c]ari A rian B.

12

6 3.........lxetipatan dari bilangan dua

.....itcripatan dari }ilang3r , Eaka :
liisalkan V

aan !r = i3,
12 1

pakan keliPatan dari bilangan C.

cr arI
'. 

"1

6

=ir214
6,9 ....
Vi:V a i;

,

i...r..'.': dalan hal ini neru

J. Misalken S =:.a,
rake s i/ T -- tb,

Tb,
c.+

.;
.j,

iL--

a

',g
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Interseksi da::i A dan B dapat pula did;finisikan dengan ringkalt-
ngan pcrsltr-ra :

Distni

C atat an

:::lx
l| -ileh

a, i-! B

L:nda kona berart i

I
iBi

1. Dari definisi intcrseksi Iengsung kita peroleh bahwe

2. A dan B hedua-d.uanya hengandun6 Alil sebagai subset yakni :

A-:, ( !. r'l B ) atau (riil )( a;
B>( airB ) atau 1ar'; e ){n,

J. Jika se-,.,-se'E dari A tlan B tid:]; nenganalung unsur sekutu dergnE

keta lain, A Can C disjoint, Eaha intcrseksi tlari A ilan D heru-
paka n set kosong atau set nol. yahni a. I'i I = r, .
Dalan be-;era;:a buku terutana dalan huku-buku teori kenungkinau

interscksi ilari A dan B dinyatakan tlengan AB yakni diseb-ut. ha-

sil kali set teoritis dari A rlan B'atau dengan ringkas A' kali B

(A titres !).

Easal 4.
SeI is i iffere nsc ) .
Selisill dari sct-set A dan B ad+L:h set d.ari unsur-unsur yan8

tcrEasuk A ta,ri tidak ternasuk peda B. Seli.sih dari A' clan X kita. t
nyatakan dcrgan notasi A - B Can kit"'-baca'A kuran B atau

tr A rliffclcnce ts rr

Contoh:
1. Dalar: rli,r3ran Venn paCa S3-n'car dise-

belah, A - 3 kita arsir yakni daerah

A yang tidak nerupakan bagiih. daorah B.

6t-) B

B ,.I A

-r

r,

l

I

---L

l
{

i
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a
2.MisaliranS=la,(

-'i.iakas*T={h'
J. Misallian B sct -{q,

b c,I
L

)
d.

fl
T =.r, b, d; $ |

/.t

[.|_.lr
I
I

l'
I'

^1_

ii bilangan-b i I ang rn real dan Q set dari -r'i-
naka R - Q nerul:ak.rn set rlari bilangan ir::a-Iangan rasional,

s io nal. Rasional = Q

ReaI(=R)
Irrasional=R=Q

Sel-isih dari set A dan B dapat lula kita definisikan sccara -
rinkas dengen PerstnaaE :

A-B
(
{ x. / x A, x/B \

)

,. -11: 
S".t A 4eng:rdung A - B sebagai -sutset atau A - 3

-2. set-et -A -B: AllB dan B:L adalah disjoint sesanaEya

yakni setiap pasangan dari ketiga set tersetut menpunyai set nol

-c tatan:

'. Fasal 5.

scbaga_i intcrseks inya.
Selisih dari A dan E kadanS-kadang -dinya-takan 

dengan notasi

L / B atau r1"-'t-" B

Conple nent (pe 1e nskap)

IioEpIeEent' dlri set A adalah set dari unsur{nsur yang tidak

tcrrrasuk- pada L ;ra-6n1 selisih tlari set universal' U dan set A kita

qyatakan deDgan no'r.as i 3

.- Ar =U -A
Contoh:

At DaIstr diagratr ven:i kita arsir A.rY yakni Caereh

yang ilraaa dilurr A. Disini Set Universal U

kita anggap terriiri dari daerah strku enpet'\

L__

---F-:l---
f
I

hE

,

I

I

a

I

I

t
l

t

l

I

I

I

I
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2. i.lisalkan Llnivcvsal U ai1:rlah set al-f'1jret Latin dan nisalk'rn ;

! y:.itni s

I:ngan gena:) lt:ka Er =<1t it 5,

et tlari bilangan-bi-
-L

J. i{isdlhan I :i 2, 4, 6, .- d

y:.rkni set c,.ari bilangari-bilangan ganj il,/d.engan catatan set unf

vr:rsaI disini ad:Iah set dari bil-ngan-bilangan asli'
Konplenctiu dlri set ii juga dapat didefinisikan secara rin8kas de-

ngan netsalia i persatraan :

,rt=ix / x€
L

A
I.I
)

C ltatan i
1. Union dari set A dalan koEpleEent A-f nerul:akan set universal -

Yakni A U$,tr = U. :

Sesuatt set yang golongan ko EPlene"'rtr\yr adalah disioint atau:

a l-'\ A-r = l
2. Komplanent dari set universal U ad'-lah set kosong.d ada sebtrllk

nYa yakni U.r. =d , Oan6=U.

,. Konplenent dari konplenent set A ada'Iah set A sendiri'
Dengan r ingl;as:

(Al ).: = a

Catatan berikutnya nenperlihatkan bagai ana selisih Cari dua buah

set dapat didefinisikan dengan ncrrakai qonplet:e[t dan integiasi

dua bueh sct.
4. Selisih dua set A dan E sana dcngan interseksi dari set '\ da n

konplcnen" set B, Yrkni A - B = A fl Bl

Bukti : Dari catatan 4 dapat 6ilsIq5kqn lan$-

sung dari definisi sebagai berikut :

I
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A - X diars is

tr'asal 5.
untuk set-set kOEDATable.

Operasi set-set yarrg berupa union'

koEpleEent ner punyai sifat+ifat setlerha

bersangkutan konParabel.

DaliFCal il Yang berikut dapat

Dalil 1.

interseksir selisih dua

na, apabila set6et YanB

dibuktikan d.engan nudah :

rraka interseksi dari A dan

=fi

Daka union d:ri r\ dan B ada

A-B=i'i/'x(t,
= ix ,/ xe A'

= Lx / xtA;
- A ilB'

YH n

=B

x( B:

A [-iB rt

Misal--'.aa ri adalah subset dari B t

B ialah set A sendiri, Yakni
A(B; naka ,inB

Dalil 2.
Misallian A atlalah subset dari Bt

. Iah set B senuiii Yakni:

Dalil l.
lMisa1kan r'i aCalah subset Cari B ' traka Br aCalah subst Cari

Al, yaknl
Eaka !t a-Al

Misa1h:n A adalah subset Cari tst naka union dari A d'an B- A

ader;h B sendiri, Yakni :
A(B, naka ri'l(D-A)

8aB; neka AUb= B

B

a

h*- -
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PERPUS

I

1
I

Tentukanlah: a.

, di
. f.

PenyelesaiaE i

( a u B ):
( B -c ).!

Br c. (A C)

e. (A') r

17

IrKAn{ i{ip
r(0lEt(si BtDd

TIM{ OIF|N,.!I
(HUS$ ryPAOIOILAfl

C on-t-q[ Soe]t:
1. liisalkan U =

I

')1,L \
o

5

4
o

I

,

1

J
6

5

o

B= 2

c= 1

2.

?,
4

4,

a. Set Ar terdiri darL unsur-unsur yang ada tli Ui tetapi

titlak ada tli f,; irdi t' ={i!,6, ?,8,9\
tr. Set yang terdiri dari

terttapat pada B, attal

c. ( J^rp ) =[:, 4!aon t"
( AilC )t =111 2,51 5

d. ( " U B) =tr1, 2. ,t
( A U B)t=i 5s ?r 9r

c. At = frZrgrgiC, (;:
jadi (A!)! = A.

unsur-unsur ada U tetapi tidak

ah nr =!, 3, ,, ?, gl
ntulah
,?, B, 9]
4; 6, B ) dan tenturrh

I

):

'ri
f, ( B : c ) = L2, 1\tentulah

(B':c) =!' 3t 4,5, 6t ? 1

*

Z Pete diagrar: venn dibauah ini..diarsirlah :

a; B I b. (A u B)-r c (B-a): d.4.: !:
Bi

I Peqyalesaian , 
.

a. Karena B.! adalah konplenent dari

B yang tcrdiri clari unsur YanB

tiaak. tertsasuk Pada B.

Ars irlah daerah bgian luar 'dari
B

Dr diars irIah. B

:
t\,
,t

t

a

?d: a --a.-

D

I
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i

I

k
:r"+ii
L,E&

EI'
1B

_.1
\--'

A U B diars ir

c. Mula-nula arsirlah B - Ar Eaka

B - A;

( U .U B )t diarsir

( D - A) ! ar1.:Iah daerah diluar

/i
ri

It
Fi

B

A

B.A

iii dan 3r rliarsir

( B - :'r )t diarsir.

n:1.;.-. Xi--B aan xgl li,

d. Mula-nula arsirlah L.r , yaitu daerah diluar '1. dengan garis se-
jajar yang ai-:^irrg U/////) d'al garis Br dengan garis sejajar -
niring kekahan bavih ( ).

r*

I
t
!
I

-,.

I

I4aka Al - B.r, adzrleh daerah yang bcrarsir silan8' Bukanlah ba!
.wa daerah ( A - B).r adalah saFa sepcrti riac:'ah f'.r - Br.

J. Buktikanlah bahlra ii - J. arlalah subset dari 'lrt,
Dukti:

[lisa1kan ,{.ternasuk Pada B - A1

j:di X edelah anggota dari Ar.

t

t

{

B

\_

t

I

I
I

IA T
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Karena tr.; (- B - .t ) ,

4.BuhtikanB-At
iiuKta :

B

d. B

e. i Ar=

o5'ru ( s -A )i:a

/ X B,X A

19

raka X A

-n l

,lr,laii 4 x €fr)

- Ar x / .x E, X Ar

x

B A

Soal-soaI.
f. iiisalkan set pniversal aialah U

ian A =- ar l-.' c, d, 5.
B =ra, c, e, g.f
C =th, e, fr gri

a
?entukaniah i )

a. A C =
b. C - B =
c.C-B=

b

A:.B.
BI C

(l - c)f
cr '' A

a ,; A.:

c, d, e, f, gr
{- a

t f
8.
h.

i.
j.E

7.
4.

6.

2. Bukiikanlah bahua A - B-arialah superset dari AiJ r
AdB ,. irengakibatkan A;. E = A. B Buktikanl;h
Duhtikanlah dalil yan3 neiryatahan bahr"a :

A.-- B ; trenisliibatkan A.*lI =B
Buktikanlah bahr,ra dalil yang. nrnyatakan bahwa !

AhB =1, naka u$A'=1
Buktikanlah b ahrca Ar - D_r =B -A
Jika A/iB = Bukti)'.arlah bahwa A,.i Br =B:,i
Iuktikanlah dalil yang nenyatakan bahr,ra : j ilta

A -B nenS,rl;i':atkan 4l"l( D - A ) - D

9. luirtikan ! A,.i( I f C a ++ c) yans disebut

dengan sifat rlistributif .

t B..ia) =( A,,.:B

t ikan ( Ai j.B) ljc
at ass os iati.f .

yang disebut dengan si-e iI c )

I

?
:

10.

a

i3

(
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Bahan D aca'r n.

'1 . Youse lcvan i( r AIAebra and the e Ienentery funct ion Dicliehson

Dublishing CotsPanyr Inc. Eelncnt, California 1$66'

2. Yand r ,[nCre t l, Introcluct ion to Univers i!r-iIt!@' Dicken

son Putlishing conpany' uQ'iBernont' 'california 196?'

J. clark-scn Don=Id. and Hausen Rober-' S, Uat * lgggi$-t " 
g{.E. -

i{athenatics r The Shoe string Prece, Inc Handenl Connectiont -

1g€rt+. i
{. KeeC.y , I{ervin L, A llodern Introduct

Atldison llesly Publishing Conpanyr London 1963.-

-bo*-
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I

t

t
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BAB III

B ILAI{GAN PRII'I, PP! DAN liPT DALAM HII'lPUfi-Ai[

Fasal 1. Bilangan Pri!'!.
Bilangan prItr adalah tilansan yang lebih besar dari satu yang

hanya crrpat dibagi oleh bila:rgali itu sendiri d.a n dengan s:tu. Atau

bil:n3an yang hanya nenpunyai du.r fektor yaitu : bilanaan itu sen-

rliri dan satu. Bilangan satu butanlah prin karena hanya nenpunyai

satu f ll.tor.
Dua ai--I:h bilangan prin karena Eempunyai -dua faktor yaitu satu

dan duq, begitu juaa Jr 5 dan sel.igainya.

' Bilangan yang bukan llrim atau tilangan yang Eellpunyai. lebih -
Cari du: faktor disebut bilangen tangun, seperti a 4, 6. 3, 10 dan

se'ba6ainya.
Dibavah ini adalah tabel bllangan prin dari ang)<a-angka satu

san;.rai dengan JO.

? 3 5 .i.
11 13 17 ?5

29 31 1? 41

4i tl,rl

tr'asaI 2. Penbani Persekutuan tertesar FPB

Dil:ngan yang lebih besar dari satu yang tidak nerupakan bi-
Iangan prin aCalah bilangan yziirg faktor-faktornya kunpulan dari -
b i I.-. ng: n prin.
Atau rle:rgan kata lain bilangai.r itu dapat kita uraii:an rrtas faktor-
faktol priE seperti :

6 = 2 .3
B=2.2.2

t
I

t

{

21
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9

10c

340

1001 11

Dengan denikian ielas bagi kita bahffa flktor-faktor itu adalah f -r4

tor penbagian. Ala-lila sebuah l,'il:.ngan d.a;:at Cituliskan faktcr
prinnya, nrka faktor itu tlisebut.faktor pelengkap Cari bilangan

itu.
l,Iisalnya:
2-3.5 adalah faktor'pelengkap darl JO .

2.2.3.5.? arlalah faktor pelengkap dari 42o

Faktor pelengkap itu sering di8uhakan untuk. nenudahkan suatu pecah

an.
[lisa).qya:

2 2?2

2

2

3
2

2

7

7

55

2
I
i
t

2j
5

DCr-

24 -1

L)1_
5.13

2I
,b

2J2
790

2 2 3

J utrila na set B

: PPB terse-
pecahan itu

7

Jadi bilangan teltegai, yang dapat EeE1r:Bi 24 d.at 36 aCe,lah 12 se-
)

hingga pecrhan itu ilapat dinudahken .Eeniadi;.

II. 1- OZ62
2

2
1

Po.Ca contoh tersebut dapat pula kita k:.tak:n b:hwa :

seltutuan terbesar Jati 172 dan J9O :c;:]ah 2.J atau 6.

Dari contoh-contoh dj-atas dapat kita sinlulkan bahta
'out arlalah inicrse dari kedua f r.litor Pelengkap

Penbagi

24=2.?

-a c

2 3 uErana set a

Jba )
I

t

II
i

L
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*#
qA r1, aclalah 2.2.3=12

Jed,i PPB d.arj- 24 dan 16 ad:.Iah. 12

''372= 2'2'3'31
39O= 2.1.5.15
aiiB= 2.3=6

set A

set. B

52

j1 13

ppB dari 372 dan l9o idarah G

Dehgan nencari set bilanBan ;:enbagi ju6a dapat kite nenontuk:n ppB

nyaL

1o dan 42

set penbagi tiga puluh = l, 2 , 3

sct t.ienbagiebpgf puluh dua = 1 , 2
set nersokutuan penhogi .:,r;I.rh ,1 

r
J--,rli PPB d.ari fO dan 42 ad._rl:h 6.

,5r6,1A
,3r61 7

2r3r5.

15r30
14,21 I 42

,

2
2
3

2

3

t j:t.i'-

1

,
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tr.r:rersekutua n terkecil .

I(llau liita headak Eenjunlahkan sesuitu pecahan harus kita
ri kelipatan perselcutuan peoyebutnya yang terkecil'

saperti 3.1 =

Kita tuliskan :

g -9 =!z1?'42-12
Bilangan 12 neru3altan keliparan persekutuan terkecil Cari penye'cut

pecaha!- itu t Lurnna 12 adalah bilangan,yang terkecil yan8 ha'cis -
ilibagi oleh tiga dan enPat.

Penyebut persekutuan terkecil dari dua pecahan adalah keli -
patan persekutuan d.ari kerlua

kutuan terkecil aari paaa1fr

penyebutnya, seperti penyebut perse-

a"o {}.
Pecahan itu d.apat kita tuliskan dengan dengan nengurailirn

pcnyebut kepada fektor pelcnSl:ap, sepcr',i :

'l=,?-1111 oan Bd ffiT90. 2.t.3.3 60 ?..2.1.>
- Kelipatan persekutuan terkecil dari 9O dan 5o adalah :

1Bo = 2 . 2 . 7 . !, sehingga pecahan itu Eeniadi :

?
orJ

ca

I'
t
i

h

I

I II 11 .l
'lBo

- _t-.:.:_
130

.JL
'r 30+

60

Dari contoh-contol diatas dapat .':uIa 'ita anbil
XHI adalah neru.takan union Cari kedua sct f:ktor
pc nyebut !)c cahan diatas.

,.-:
90 ='.2..5.7.3: set A

a 4.
60 - '2,.2 .3. 5 - set B

kesinpulan )ahva
pelengkap kedua

t

. -;. -'i.

I

I

)
I
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i 3

,e
A B arlalah 2

Contoh lain

) 5 = 1BO

2

3

5

3

zi

)j'= t2.. :
iz.

2

B

12 dan 18

1Z--= 2 2 set A

set B

3 '*='x

i
1B

4-ll B ?

Dengan nenentukan set cr.ari ltcrltalian bilanEan itu yang da;:at un -
tuli nencari KP] dari sepasanuxE bilatigan, uBperra : 6 dan 15 :
Set

Set
Set

KPT

perkalian 6 =
perkrlian 15=
persckutuan p

dari 6 dan 15

tL, .12 .13 t 24 .30 .16 ,42.......:,......J
11

er

a

5.30 .45 .60.iS , go .
kaliannya aclalah

dalah lO

i

'uo . 60 . 90. . . . . . . . . . - . . 1
,.1

S oal -s oil
1. Tentukanlah bilangan-;rilangan prin antara 50 dan 90.
2. ltenapa 1 ticlak dise.rut hilangan prin.
J. Uraikanlah atas boberapa faktor prirr dari :

a. BO b. 325 c. 1?OO e.. B?,?B

I

:$
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4. Carilah I(PI (i'ielipatan persekutuan terliecil) dari:
a. 60 dan 126 b. ?4 rlan 102

c. 14 dan 42 dan 154 d. Jo dan 1o5 dan 40

e . 10, 1O5 r 14 d.ayL 15

Carilah PPB (Penba6i persekutuan terbesar)

a. 105 d.an 180 b: Z1O dan 335 c. 266

dan 151 d. 91 dan 95 e. 126 , lO d.an 105. JO tlan ,t 05

f. 1540, 21O, dab 18ZO .

Bahan b

1. Keedy Mervin L, liunl:er Systen, A. I4odern Intro4uctionr Adtlison

Yesly (Canada) l, in:-tea, Don Hi1ls, Ontario, f965.

2.' Kee{y Mervin Ij A t{odern Introduction to Basic Mathenatics ,

AddisJn - iiesley Publishing Conpany, Inc, London 1!6J.

J. Clarkson Donald. ? and Hanson Rebert S, Und.erstandi nEtod

YatFeEiltics. Tlte shcc String press, Inc, Handen, Connecticut -
.1964.
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SET DILAiiGA}l (SETS OF I'IUHBER)

Easal 1. Set Bi lanRan.

. Hleskiprltr teori -Bet tcrsifat sangat uBunt set-set yaYrg pentin6

yan8 kita tenui dalan Ilnu Pasti elennter ialah set dari bil-angan-

bilangan yan6 terrasuk '::rgian-baGian sangat pentin3 terutana seka-

r'i daran anarisa iatah sct b ilangan-b i ra ngan nyata (reer nunber )

yang kita nyatakan denga:r notasi R.

Daran bab ini,set ( u ) aari b ilan6an-b i langan (R) kita pan-

danE se'Lag3i set universal kenbali bila i-ila tlinyatakan sebalik-
.. ' -.:

nya.. Pertana-taEa kita akan neninjau kenbali siiat-sifat pernulaan

dari b ilangan-t ilangan real sebelun kita Eenulailian sifat-sifat dg

ri t,eosi set kepada set b ilangan-bi'trangan 'real serta sifat+ifat -

qya disebut sistin bil.la6an real (real nunber systin)'

-hiI rea ^1 
hunber R.(R

!'asa r e.
iianaan real yans terpenting ialah tahwa b;!

Iangan-bilangan real yrng terpenting ialah bahsa b ilaBgan-Iilangan

real dapat dinyatakan riengan titi$-titik pada setuah garis lurus'

v,

-?-6-54-3-2-7 o123+56?
GaBbar.-

Seperti tcrlihat patla !:al5}ar yang diatas kj.ta pilih den6an sebuah

titiksebagaititikpangkaluntukdinyatakanl;i1an6annol'dan
sel-.uah titik lain bias-:nya sebelah kanan dari nol kita pilih un-

tuk bilangan satu.

2?
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I'laka tertlapatlah suatu cara untuk nenasangkan titik-titik paCa E
ris lurus itu dengan b itaLrgan-l ilangan real' Sctiap titik akan p'

nyata)(an sebuah bilangan real yang unik ( Uniquc) t'ian setiap bilang

an real a]<an dinyatakan ?ula oleh scbuah titi.k yau8 dilEa unik.

Garis ini disebut garis rcal (real linc)
Berllulung tiengan itu naP'a kita liatakan titik tlan tilangan dapat d!

pakai sccar6 bcr6anti-ganti.
Bil31g3v1 yan8 tclletak scbelah kadan dari nol yakni positif (fo-

sitif nunber) tlan bilangan yang terlctak sel-'elah kiri dari nol di

sebut bilangan negatif (nigative nunber) ' bilangan noL sendiri !!
dak ternasuk positif dan tiC=k pula negatif.

, E:saI J. B ilanRan bulat ( rntees1)= I.

3 ilanga n-b i langan ialah bilangan-bilangan real "' -3, -2, 4

. Bilangin.bulat dinyatakan dengan huruf Z

F
I
i

o

B

,.,1.r 2r.1'.._......
3, -2, 4, o, l, zi 1

I

ilangan-b ilanga n bulat yaiS disebut rrseluruh bilanganri (the whe Ie

nunbers).
Salah satu sifat yang peiin6 dari bilangan bulat ialah bahwa bilang

an tulat bersifat teitriiup (clcsed) dibasah bperasi-operasi pen -
junlahanr -perkalian can pengurar6*an, yakni iuElah irasil kali dan

selisih dari dua buah trilangan tulat juga biiangan bulat'

. Perlu diperhatikan l-'airra hsil bagi.dau buah hilangan bulat :

pa:j.r ununny2 tidak usah treru,.:akan bilangan bulat (nisalnya J dan

?, 4), j.oi bilangan-bj-Ian8an bulat tidak tertutrip .di-oavah operg
fsi petrbl8ian.

an s10 Rationai 1'lIFasal 4. B ila nE3 ir-B ilanA
Bilangan rasj.onal iala.h bilugan-b ilangan ny:ita- (real) yang

rlapat dinyatakan sebagai pcrl:ndingan dari dua L':uah bilangan t'ulat'

l

I

I

I

I
t
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set bilangan bulat rasional kita nyatakan dengan hqruf Qr bcrhu-

buhg dengan ltu :
[rx/x=e/1,,

€

a tlinana p z &q zl )
Perlu dipcrhatil':n bahwa setiap bilangan bulat Ju6a. nerupakan t'i
Iangan rasional, karena Eisalnya :

5 = 5/1 , iadi z subset dari Q,

Bilangan rational bersifat closcd tirlak hanya dibawah o1:cra

si peBbagian, kecuati bilangan nol..DcnEan kata lain, juirlah ha-

sil kafi-selisih den hasil bagi (kecuall dengah no1) dari dua I
Ianganrasion11jugancrupakanbi}an8anrasiona1.

Fasa1 5. Bilanti-an asli (Natural Nunbe-r)

- .sgt bilangan a"sli kita nyatakan- deng:.n N' jadi :
'4,

= t1; z, 3, ..... ...1
Bilangan-bilangan aslinerupakan sisten bilangan pertaxla yan8 di+

kenal iliperkenb.: ngkan tlan pada nulanya' dipakai untuk Eonghitung

Perhatlkanlah hubungan-hubungan berikut d,icntara sisten bila.n8en

yang tersebut diatas.

NCZ CQ <R
B i langan-b i langan asli bersifat closed hanya dibawah operasi PeI
junlahan dan pe ric: l ian
Selisih dan hasil bagi dua bilan8an asli tidak perlu .Eeru'pakan

b il angan .asIi.

Fasal 6. B ilan n Prin rihe nuEbels

Ialah bilangan asli p, (kecuali Lilan5an n satu (1) yans hg

nya dapat tlibagi oleh satu dan p sericliri.
Bobsrapb 'bilangan Prine yang Prtana ialah :

2 3.5, ?, 11. 13. 1?t 19t 23,29, 11 .dsb-t
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Pcrsoalan Diskusi:
' Fasal 1. 6ar.r7ai denSan f,asal 6.

Parlascalrliba'iiahininisalkanR,Q,qlrZ,N'danPnasing-na-
sing ncnyatahan b iI: ngan-bilangan rea'I, rasicnal, irrasional bu-

lat asli dan priEc' 
Lni benar atau tirlakiiyatakanlah apai(:,h hal-hal tersebut dilavah j

r. -7€N
Ja{ab :

T ak te nar, i'l

negatif.

Jarrab !

Tak benar

6. -6eq
Jawab:

hanYe nenuat birangan }ulat positif, -? adalah

2' l":"s u'

Benar, V 2 tak dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua li-

Iangan bulat posttif, Jadi V 2 buhan lilangan asli'

1. \(z
Javab

Pada set bilan8an bulat Be Duat keseluruhan bilan8an positif *

dan ncgatif.

4. 9aP
Jawab :

9 1P ---> tlclak benar, l mcEbaBi ! jadi 9 bukan Prine

5. i)aas
tak rasional beSii;u P,rf. J1!

Be.nar, bitan6an ras ional
, -b.\n).

neliputi -rilangan bulat. Juga -5

I

l
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=,%,,=)t

?. r€
Jawa-b i ien::" 11 tidak nenpunlra i pcnbagi }ain kecuali 11 dan(r
Jadi 11 irilan8an prine.
1

I
I

I

!
I
I

i

I

d
2
Javab :

1
Tidak bcnar, ] bukan bilangan 'bu1at.

9. v5f ,i'
Jawab :

Tid:rk 'ccaar V ! bukan bilangan real, karena itu khususnya bu-

. kanlah bilangan ras ional .

10. 1LR
Jattalr:

lenar, t eC:Iah bilangan real.

11 .
2

v/ 3 ei,{
Jawab :.)_
Benar V 8 = 2 arlalErh Berupakan l:ilangan bulat positif.

12. Y g/48rti
Jawa'c:

Tidak benar ,f 9/Z = 3/2 arialah bilangan rasional.

13. -z€ z
Jrvab:
Z adalah tDrdiri rlari scbuah bilenl;an positif dan Nc;atif,
pcrnyataar ini adalah henar:

r4. /16 n
Jar,ral:
Benar, Iadalah bilangan real dan tcntu jug= f

15. v-:-+ € R

Jawa'r:
Tak benrr, itarena f4 = 21 buku rcal.

Jad i

1

g

+
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D i arra q-gqr,15- dari s istiE-s istiB Ll

(Liire i'l iagr:rr of the nunbcr)

Bilangan ConPlcx C

D iiangan ReaI =R

B ilan an Rasional =

B ilangan bulat ne atif

langan-biIan8an

i1a n lrras ional q!

Bihngan bulat Z

No1

t
o]*

B ila

Bilangan Prine P

an bul s ittft

,l

Z

pad.a lan;:iran diatas adalah nerurakan dia6ran gLis aari teg

tsacaxx4acaE lrilan8an yang telah kita l-'icarakan taCi (untuk leng -

hapnlia 
'd.iagran itu iuga herupakan bilangan-b ihnsen koEplex = C'

yxkni bilangan yang berbentuk a + b dinana a drn b re41' Pu11".:l
ingat bahva set bilangan conplex ne'ruPak'an super:set cari set bi-

real.
C)R=q?Z=P

i

i

I

I
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Soa I-s o:1 T

kcr:anakah anggota berikut terhatiap tras in3-rlas ing set fl1 T e rnasuk
R, Q, q:;

1
4

dan P

a. b. 11 v=7

2.

3.

@3
i. -ltU€ 'r, yaitu bilsngan rasion:l' krrcna tcrdiri cari pcr -

1.:ancl.in;aii d.u.r bllan8an bulat - J ct'rn 4'

Juga. -ll4C; l"arena QC R'

b. 1l € P karcna pcnba8i-?cnbaSi cari 'lJ saia' 1l juBa tcrB'r-

"ro , 
atla il , Z, q, aan R karcna P a:lalah gubset tlaru Easing

nasing sc-. iirtas '
g. V=? irul(an til;rngan real, karcna itu tidak ternasui( pada sa-

Misar E =iz, 4',6; ..'ldan F ={1' 1'.5' :"':::J-i::"; 
i

dan F tertutrlp clibar'rah op""=si penjunlahan dan perkarlan r

J@:
a. Juniah Cu-.. liil1n8e,n genap adalah 'riIan83n g"o'p; 5odl E to5

tutup d ib r.rr lh operlsi penjunl:han'

l. Ilasir kali clui: t;langah genap rri'rl:h bilangan t"tll' u"i ':;

si1 kali al, I t i i 'r'-#-n 6an5it ai;'ral bilangan ganiilt j:'di'

ked.uasctidanF,uo,''ntcrtutupdibavahoperasiperkali:n.
Isiicanlah tliantara pasanSan-pas a nla t-! .Je:'ikut notasi yang i:enar

(;) atau =
la

d.
f. tti2

4-3a; 1

cr 12
-2e. )

Jarral: :

9

,?

9

Kita tulis a<. b

a>b
a =b

+
-lT

j ika
j iha
j ika

b.-a
b -a
b -a

- positif
negat if
no1..
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r
I

Eaka :

)-, j b

t. 3 7

4

d. -5
r. - lT itz

3

)

( 4

J =9

4. Tuliskanlah kenbali tanpa harg; nutlak.
ar x 3, b. - 2

co2x+J?
Jawat.

5

a. -t( * ( I
-br -5<" jz(5oao +{*(t

c. -?(ax * 2 (? atau-1o(2x

5. Tu1islah cleng:n ne naka i tancla nutlak ;

a. 4<x< 6

b. -4-( x (ro
,fa*ot :
Perf,ana-tana iEgatlah kita nenul'iskan keEbali ketiiaks3Eaan -
itu'sehingga s'6iuatu bilangan rla-n bilangan negatifnya terdapat
pada ujung ketidak saEaan itu.

ia. TaBo-ahkan 2 pada nasing-r:as ing ruas daru -z ( * ( e ndka

tercal;atrah .* (* - z ( + yans akivarenti* - zl( r
b. Tanbahka n -? pada nasing-nasing ruas dari 4 ( x ( Io

naka tcrtlapatlah -: (" - ?( JVang akivalentlx - i | 3

A..rakah pcrnyataan berikut :

' a. SeIaIu bcnar.

b. Iialan8-kadang be nar .

c. Tidak benat benar sana sekali

I
i
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1. Jika A terhing6a, A terbatas.
2. Jika A subsct Cari .-Zj , ?9
J. JiLc A subsct tlari _27 , ?g

Jauab :

1. SeIalu benai.
2. iiafl41g-qn;ra ng be r.a1.
J. Tidak benar.

Bahan baca

l.Fosici-E. Groesnikele and ieo y. Brueckner, Di"*v_.-!ins Meanl.nASin Arithnatic , iioIt, R ine hsrt and ltrinston, New iork 1959.
2. Yous.e ncvan K. AI ellra and the Elene + E ct

A terhingsa._
A tak terhing3a.

r Dichens onInc, belncnt, cal iforila; - 1956.-

J. DonaLd R. Clarkson and Robcrt S. Hensen,
EStlcna!.ics, ?hc shoc storing press, Inc
1964.

6. W.l{, . Sawyer, f ire f_qqrc_for in!_t".g;
t9?o,

Un rstandi To. d ls

4. Drs. jlustan iturd.iri, nctoqq_ge-L qn Matc ika FKfE-II(IP paCang
1972.

5. Ualtcr B. Iaftcr II, !lathe tics for Gc Erlucation Dicken -r=I
son Puhlishing Conpany, fnc, DcLnont CaL ifor4ia 1953. -

r 
-Hahdcnr'eanaccti ent

Penguin Books Ltd. Australia

-o-
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Fasal 1. Dn"inol--fgr. !il"oqn+-i-Lg.L t"3L
Sctiap bilangan real dapat Cinyatairan dengan sebuah ?cca'hah

(ae6inat yang tak sordkhirt/Eon terEinating deainal) ' l'lenyatakan s-c'

buah bilangan rasional p/q secara desinal rlapat dilakukan dengan

nenbagi pcnbilang p dengan pcnycbut q.

Jika pentagian itu berakhir seperti pada 3/B = 0'375 seka kita da-

pat Eenulisrr.va selagai 3/s = o:3't4g$!. Jika penbagian p oleh q ti-

dak berakhir, Eaka telah 4ifgbhui bahwa sciuBlah bilangan terten=

io' okoo berulang secala tcrus trcnerus sccarl contlBE' ' '

BAB V

OPERASI DA]{ ,StrFAT{IFAT OPERASI DALAI'I SET BITAIIGA}I

l4isrrnya ?if = o 113'1318

Sekarang kita nyatakap fakta yang utnba yang be rhubungEin 
'Ie 

-

rrgiltr desinal dan bilangan real, B ilanga n-b ilEngan ras ional dapat--

rlipyatakan bilangan: es itral d.inana sejunlah bilangan tertentu diu-

lang (berulang) secara kontinut sedar.rg bilangan irrasional dapet -
&i.Ayatakan ilcngan pecahan desinal yang tidak berkesutlahan'

;.@:
1.. Lulcislah diagran garis , set b ilan6an-'D il an6an R, I'I, dan Qj '

Penyelgaian :

I(edua set lI cian Q-l adalah s'ubset dari R' Nanun denikian N dan Q

tidak honParaL'cl.

Kare na itu d.iagran garis itu sebagai 'lisebelah 
:

R

N

t6

I
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t
3?

_qo:r!oh :
2. iiyatakan apakah perrlyaiaan 'bqrikut benar aieu tidak a.ll e q.

J:war::

T iciak 'ce nar i I tak ras !ona1 .
lr. v=€ R.

Jarra-h:

f,ak hcnar . t=3 = i VJ:ukanlah bilangan rea1.
c. _J{u
JavJab.

Tah 'cenar iI. hanya ne6uat tilan6an bulat positif

€

j

f = negqtif.

Fasal 2.
I(etidak sanaan.
Pe ngert icnrturutan rr (orrier) digerkenalken Cidal.an sistl-tr bi-

langan rcal dcngan sistin Ljilangan l.rerikut :
Dcfinisi:

Dilangan rcal a dikital:an lctih hccil riari }ilangon ieal t;
ditulis a < b jika b -incrupakan sebuah bilrn8an posi,ti,f . qifat
silat yang berikut trengenai hubungan a (. b dapat ii'.-uktikan.
i'lisal : a, b dan c bilangan-bilangan rcal, naka bsrleku :

P, (Properti) a(t a = b atau b( a

P^ iil<a a(1- "(." 1(c
'z

P3 jika
Pn j ika
P, jika

a(t & c pos ---)a +

ailtr & c pos --j) 4q

a<'b & c neg .--)bc

tc
bc

Secara ilnu ukur jika a<b naka garis pala rcal titik a terletak
sebelah kiri dari b.

b

a



h'
t''.

h,ff
H,
r

tB

ju6a kita nyatakan sebagai a kccil rlari b.
dan kita taca b leblh besar d:ri a.
(a is 1c ss then'l:)
(': is Grcatcr thctr a. )
(a af,au :).1 jika
atau a = ': lrakni j ika a tidak lcl; ih .\csar dari
not grea bcr thcn l:).

a{ b

tr 2a
E( b

L) a

a<b
a<L
a( ais

I.I
I

Contoh
L I

1 2

Catatan:

d- \ -,rr

5 -8.
-6

notasi x I Lerarti x neruuakan l:langan real yang lel:ih
cil rlari 5 jadi x terletak seLelah kiri dari pada garis
real.

Pcrlu kita pez:hatihan Lahva pengertian urutan jika a(L -
ditlcfinisikar: cen5an ucnakaikan l:cn3cr.Lian-pengcrtian bi-
langan-tilangan positif. Sifat dasar dari bilanga n-'ii i Ia ng

an positif ,,-an6 t"ipakai untul, mer:Luittikan hubungan a -r

ialah l:ahur :ilangan positif bcrsifct tc-rtutup (Closet) -
dilawah opc:'asi .renjunlahan atau pc:.1:aliarri tapi pula fah
tcr teralihir ini rtihul:ungkan tlengal:. 'caik sekali bersifat
closet c':ii:anah opcrasi-opcrasi penjunlahan atau perkalian.
Pcrnyataan )anj -l:crikut :i'rfah '-cn.:r iila a, 'c dan c lri-
langan-'c ilangan real.

1. a.< a

2. a.L &'i
1. a(t &\\

o

( * dan +(+,

x 5

2-1

Z-Z

1\
(

b

a\\c
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zo

' Easal J.
Harga Mutlak ( abs

iiarga nutlak dari scluah 1:ilang"rn rc:,I x yang dinyatakan oleh

/ x / a-iaetinisikan dengan rutsus :

x j ika n oi-n

x

yalini jika positif atau

j iirq )E negatif ixf

j ika
no.l naka

( lt{

x(
harBa

o

nut lak
)=x

Aki'E.tnya harga nutlak dari sesuatu 'bilangan yahg bukan ne qg

tif, Cengan lrata lain l*DO untuk setiap v.< 2 .
Secara ilnu ukur harga nutlak x adalah jarak ilari'titiJr z g

da garis terhadap titik pangkat, yakni titik noI.

9+'r?
\ . 

T;I-1
antara

o -'l'
a-i:l " = "'llvl

selanjutnya j arak 2 Nj-LIr (2 i:ilanBan real) a clan l:

3 -E o

ia] ah

Contoh

-Lla

1
.)

4
: \=s[

, lzl {>
*i
ill?

I

\ 3 -3

olute valu

-1-
.
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rc
:,f

Pernyataan [( 5 La;at dia.rtiiran bahvra j:rr-rk x ketitik' -

pangkal kuran6 r.rri J. Jadi x harus tcrlctak antara - 5

aun 5 a"ogoo xata rian lxl(5 dan -5 tt (5 lrcnpunvai

arii idcntik scdcnihian PuIa'

\*\ (a.n -t(*\k
tr'asal 4 Intcrval.

Pcrhatikan set-sct l itangan-b il angan yang l:crikut

40

x

(*(
( *=(
nya ienganCung titik-titili yang terle-

lienungkinan perkall'an titik-titik dan /

22

A,

A.
^8-

ry
A4 -a

U1

2

2

o ---------.--.--- o

,l
{
It

x/
x/
x/
x/

51'.I
51
5P
5]

x(

. Kecnpat set Ciatas ha

' 'tak mtara 2 dan 5 tlengan

atau 5-. Set-sct ini kita sebut inte rval-inlervaL dengan z dan 5

se:agi.l titik ujung dari Ijas ing-ras ing :nterval'
Al disebut interval terLuka (open interv.-I) karena interval ter-

"1rr, *tu"o nengadung kcdua 'r,itik uiunS'

:A2 liselut interval tertutup .kare 
na 

. 
ke;lua titik ujung ternasuk

int:':,val tersebut (Closet interval) '
A- Jiselut ioterval tcrtuka tertutup (epen closet)

J
A'4.ciscrut interval tertutup !crr'-'uka (cloget open)

sJt ini kia nyataka:r dengan 3anbar pada garis rcal sc':agai l;erikut'

At

A-)

o -.. . .,...--- o

o12345

2
I

A

23
o

't)
------ o+t

o =-- "-- "----- O

4012 ilLE



=

41

Pcrlu l'.ita pcrhatikan Lahua setiap diaGrah d.iatas titili ujung z
dan 5 hita Iingkari dari sigi.ren garis antara keCua titik unjung
itu l: ita tc'l;a lka n.
Jika scl:uah intcrval nc nip nrr.ung seluah titik u;ung, tral ini kita
nyatal.:an dcngan ncnggclaplian lingkaran titik ujuh8 tcrse,.ut.

oleh karena nan:kah intcrval scring kita tenui dalan ilnu -
pasti,naha notasi yang lcl-.ih pcndek terasa sangat rliperlukan un-
tuk Ecnyatakan intorval. Sccara spacifik interva l-intc rva 1 tcrsebut
diatas kita tulis dengan notasri tcrikut :

fl

= (2,5)

= (2,51 G
Perlu kita perhatikan bahwa Lurung biasa

,51
,5J
( pren thesis) di pakai

AI A^

A.+

a 2

untuk ncnyatakan titik unjuug terbuko, yokni titik ujung yang ti-
dak tcrnasr,k interval itu rlan hurung siku (brocket) di;akii untuk
ncnyatakan titik ujung te rtutupr
1. Sifat-sifat Intcrval.

HisAlkan 1 aCalah fanili scnua interval ;.:ada galis rea1.
kefalan I ini kita nasukkan juga set nol (Q) Cao n titik-titik
tunggal a yang dapat tcrl_randang sc,ragai intcrval antara a dan
i, l.teta intcrval tcrsclut rrempunyai sifat-sifat sc,;agal Leri -
hut:

1. IntcestLon dari
intcrval j uga.

2l:uah intcrval adalah trcruua]ian se,.u3h

A(r; Bar+A,i s{r
2. Union rlari 2 interval ;rang tidak disjoint norut:akan sc-

l:uah interval.
A(r, Btr; ^if e I A--+dUn

J. Selisih dari 2 interval yang tialak konpara'_cl eclalah
nerulakan seLuah intcrval yakni :

I

-i(
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1rA (r,

Contoh:
FlisaLl'.an L = t-2,

A iIB
AIIB
A -B
D-
2

2. lnLe

E. =
D ise

x/
x/
i/
z/
x/

B ( A -----)a B I

B A'\l B

4J, B

= (it4)
,? a-7

= LZru J

(1 8)

- L c,

A =/4; 3

1/
L--

4

A

rval tak t linrirriteig!@.
Set clalE trntuk Yang berikut

B=
x)
x>
x(

"(it

r1
2+

41l
r+ 

"r
R?i

D=

but interval tak terhing'p ( tnfinitit-intervaU dan di-

nyatakan dengan notasi).
A = ( L,.o)
B = (f zr'-',1

Interval tak terhinESa ini dinyatakan pacla 6aris real I sc-

Lagai '- e r il'.ut :

C = (-n,1)
D = , -t':t 14)

E = ( -,), +'l')
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fL 0

oB -1 I 2 45j

D

0 L 2 j

-I oIz 2 45

E -I 0 I 234 )

Soal-oal.
1. Lukiskan 1:enccahan set bilangan yang ncnenuhi pcrnyataan di-

:-awah ini riengan scL:uah garis bilaBgan :

a.lxl ( 6 b. \*l ): c. d-5<?
f. 5x+7)1 z

2. Buktikan jika a rlan 'b aCalah lrlalangan rca1, naka

d. 1x-5 t3 e. x+3),6(

l"l lol l"o I

Buktikon jika a dan b adalah bilangan real, dant Io naka

. lul
4. Jika a(c(l: dan

lol =

a4a (t
ia/t I

naha le al(r

T5

\
!. I{itungla}r irarha x yang Eemenuhi hinpur:an tilan6an tlibawah ini

1

I

t

I

I

I

a.
1-

c

lx+41 = ?

11,

f.
8.

5x - 1'?

3x+
x+
x+ o l*{>:

l=E
i= 4

"l= z

+

2x +J\ -,-" ['t

11

tl*
r1

3x + I
2x 3l(z

-1



r,.{:x-zl+,|rx+r
i. lzx - r\ + p* * r

44

ffi \=,

i7,u
j 2+x

I

I 1

k xz+4\+\xz+g\\ro
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Fasal 1

D if inis i Fun;.-s i.
1. FIis-"1ll"i: '-.,hrri seiia ) unur i ^1al sct L; iitc[tukan scluat: ua

sur yang uni.k ;l:iIan set 3 dcnaian scsu:-.tu c:.l,ra tertentu.
Pcnct..pen i-ir:13 CeLrikir kit: se':ut fungsi. Jika hita nisell:.t::
ncnyatalia;: :rcnc-t:;)atr terscL:ut, nal;l i.it-r, tulis unpananya.

f(-l)=gatauf(-J)
2. lliseli:r':, ',,erh?iap senua nc6era iidunia f Ebucntuka.n, il:u-,kot_l

negar;. it'.r:
Disini Don.rin rlari i arlalah scf rieri ncgara-ncsara Cidunic.
Baya.h5an neg:ra P6rancis nisal:ry; arlalah paris, yakni f (ire-
rancis) = Paris.

J. I.lisalha; I' =l-L t 1

sional dalam sct R, f ncnent-!tk..i: ,:iI,:ngan s.ttu rlan terhaclap
'rilanglr irrasional Ca1an R nc;r,rtukan r;ilangan -I .
Maka dalan hal ini, f: jr -...)R., dari f dapat kita defini-
sikan c'.cngan ringkas dun jcI-,s, sclrg.ri l.crikut :

= 1 j iha x ras io n.:1

f( x

-l j ihe x irrasionaL

i.
I
. I.lisaIl:.rn terhaiap setiap bilangrn r,:-

I

L)

4. Misal)ra:r.i =f a,
r:cnscf in is ilian
sclagrai i c r. i-jtut

"lrl, \dan
AhcD

L =1x, y, z !, neha l..iti.
i i nijc.t ncna[di Ci:gran,

L, C,

fun6s i nisat nya

a

'D

d

v

45
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Pcrlu. dipcrhatil:an, l-airva fun3si-fu :lsi c:'ri ccntoh-contch diatas

ilid,-flnisiran dcnsail rulLLs-runus tcrtcntu' T:":L':i ini tirlak ':crlu
scIlIu scjcrti icrlihaE l:]an contoh-contoh lrilnya'
Peraturan-pcraturan ]:or: s ro nic ns i yan3 nc nllcf inisixan f ungs i-fung

si :r.apat tcru;-ra J.ii,5r:I'1 s'-,:;rti contoir 4) llan :'a3at ;lula bcrsifat

3;:cgrafis se -rcrti ccntoh 2).

Iasal 2. Pcnctaan, opc:'.-.tor .'.an transfornasi'

Jika .i d.an ts a-.- I..5 sct-sct yang 1-crsif at unulit tiiak ;:crlu

cleBcnnya rlcrurrakan sct :1ari 'L ilanga:r-l ila ngan' haka sctagai fun!

si f : - --i B r',iscl:ut jrlga rr pcnetaan r? cr-ari h kc B lan notasinya

:i:.Iab :

f D Notasi Pc Lretaan.

n ir kc n . l( i ta'. la ?at ;)ula ne nyata-

dari i ke i dc::;:i'r irotasi :

f

Calin hal ini di:aca f ncirctrka

kan sel:uah naPPing at;u f uirgs i

.ltau Cup-gan d iagran

/)

Eotasl l{a 1: Ping

f o
Jika Donain t'.i,n Co- :'onain :lari suatu ful8si f ncrupakan sct yan8

saBa nisalnya:

f

il:rlia dalal haI ilii, f :'--s:'rut juga op:::tor at:u transfornasi

la A1 sc':::5aili:na i:ilail t"rlil'rat k:nu:iian, o -':"'rtor nerupakan

salah-aasalah fungsi l;husus yan6 i)cnting'



I

4? f
F:saI j.

iicsan,-..tt'r ,r

Jik., F :.:: G a lrlah
t:ain ying t-.::ra D lai'i jir<a

funi;si-fungsi ;'an3 -lidcfinisikan piir !.'9

( a) = g (.) u:rtu):

i"aI irita ttli.s f =

sctiap e( D, ltaha

fun3si-iungsi f ,'aa I saE3

Contoh :

8.

1 . i,lis=Ilial f ( x) ; x -- '-) xz iil.r:,t:.. ,; --.-l:Iah t ilangan rcaI. iii-

- s:Ilian g(-:) = xz Cinilnn x :*;r1z.ir ':iI.li3an hotrplcxs. iiaka funS-

si f tideli s.,;le, .lcn3jn fungsi 6 ka:'3nar ncn-runyai LloBain ycil3

2. iiisall-'::: 'i'.t::3s i f di:lcfiaisikan lict-:3.-r:-l -litrgr:n y:inG lreri''iut

f

'tcI

I

1

:+4

i'iisall.a;r iur3sl f CiCef i
C1D.1in.:ri g ,..:.laIah se'u

iiaka f = g, .iarcna kci)ue-iluany'r 'llc llrr''';lya i donian yang saEe't f?'n

f Cin I ;'r:;:e niur':an iay-'rngrn yang s:n-' terh:rCap sctiap unur di-

CaIrr.t cr. c ni..n itu.

f ciLcf inisik:n :len6an f (>r) = ;tz -:'ll g(x) = Yz

iiaka f l.r, g ..'-rlai. f ungsi yan3 s tr' )'-lkni f = 8'
PcrIu tli-,:rll-tili.n lahr'l: t rlan y Irc:'u -'il;air vari:;eI-'v;-ri:icI

Jailg :lotrain ti'1.''ii ncngal.-.lf,i )ero:l 'ir r:i v.rlaupun x dan y rii;'-rn-

ti dalarr r:rr'rs-ru:ius yang nentlef iirisiii'::r fun3si-fungsi itu'

4. I.lisalka:r fir::;si funSsi f,l , f Z, fJ , f+ [an R lic R liceiinis!
kan clcngiri'l :

nisikan aer:,:r E (

'G, 21
Xz



.l<)

* 3,). f

) rr(:r)
I

4

2v

c). (x) = 22

i:.nct'.,)):....'- s:ii:?'-ilr:]-'?': i'iJIr ::ii :1' !
Iilangar itu.

Eungsi-fulgsi tranakah y.:ag sara ?

Pc\yclcsa i rntrya3

Senuz. fungs-fungsi iliatas srllil strlu san:: Iain' iiuruf-huruf -
yeng r',ip:lt,-i sccara vuriaLcl yang ilo r;in' Sctiap fungsi L1'.,not1'lkan

bilangan )':ir18 sana; terha-:ap sctia r ::iI:.ngan reaI.

f

Fasal 4.

-!gngc. -J.. 
g.i=5-c!qfi

I'iisalli:n f sebu:h fungsi L1:ri .r iie B. Setia'l unsur 'l:ri B

tiriak 'pcrIu Beiu-.laltan '.--ayangan Cari scsuatu unSur ir. Rlngc '' -.lri

fungsi f Iiitr Ceiinisikan sclagainal.l pula Cari unsur-ulsur B

yang seEua Eeru.)r.kan 'Layangan Cari sekurang-kurangny a satu ursur
dari A.

Range dari f : r'i -------) D kita ny. tahar dengan f (A).

PerIu d i'-rorliat ihan, r:.-rhva f(i) ai-lali suljsat .llri D, yakni :

fun s1.

Co ntoh

1. l.lisalii i l fu:rgsi
runus f (::) = 0.
-Jos itif i.-:r nol.

2. Dikct-:.hui :l = a,

f (A ) <

f:Ii li 11.ef i nis ii::n
, .Dcr'_ 111 a ar]. i-'i I.rn! a r1 ]ea1

R, 11; n3

Kana rango ciari f

i:, c, i'1, dan B = ^, i, c,

l.lisallian f : ;i' 

--- 

B

i'Iah:. f (..) = !:, c
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F:.sa I 5.
i satu-satu.

iiisalkan f ncnyatal-ai1 pemetaan ;i ke D. lla.a f clis;'-'ut futr5si

s..l,u-s1tu, jika u nsu r-:.t ls'-1!' yans berleCa pul :l:,il i' dengan ferl;;.-

t, -.:: lain jika ticLi; aJ: '-', u: ullsur " l'ii18 :crlo'Li'' nenpunysi |ayali
,ln yrng sana. UntuL lel-i: icllsly:r f : ..r 

--.----ri 
a:la1ah fung

si satu-saitu j ilta f (:.) - i(a t ) nengakilati<ar- ir = a-r aiau secs'ra -
a.l:iv:Icn, a f ar ne n6ali=rl.rth:,n t (a) I f(al).

1 . I{isalkan 'i'.r::',s i f : it -- } R diiciinisiltan Cengan rg

"$

Ccntrl'r:
rrus f(x) = ::z
ri:na L ay*iig:a
d:n -2 r: *I --:
yaitu 4.
i.l isalli:n f'.t.

. i,i: lla f buBanli,il fu::6si s;rtu-satu, ka-

:l-rii Cu- bilrn6.r rc:1 y"n6 ucr"'oda, 2

h.:I ini nciurakan iil;r!:I1 ytrns saBar =

rsI f :R \n .'iicfinisilien dcnS'rn
--' 

"'i

i'i.-.1; a f a:laIah fu:5si satu-satu karena

biI:rng:l reel ;r':i3 i:er)cd:' Yang Be-

1rur:us f ( ;:) =

Janshat rl.'-ir i ll u:
ru,:-ilian t iI -n3-: n

l. iiisalkan x = 'il 4
fungs i-fungs i

bi-
l':d ; C ocl. onain.

f u:rgs i satu-atu.

i satu-satu, irarens f(i!) = f(-t)
p:ie tlonEin ,literina teril:a '-'ir -

1.ros.it if ':err:e. ., tit'laklah s.'Da.

karena krg: ilr--" 'c ilrrngan :re 6at if

real
1i = [r. ./

'Le r"le:,;,

R=1t3a-:'c=-3t-3.
1

]I.{is:r1.-h:i f
1

ci-f,n : A--..-vB, f2: E rR r f3: C ---.---. R,

dJf inisil:.;: i''n;in-atur':n ':eriirut t6rh-; i;.) setiar

11ngnn, i i tc':, e.riil n ljilen3an kt'la.CIat

Fungsi-fungsi tra!:akah y3llg neru:r i,;'fn

-)cnja1,:.san:
- unssi f . : ii . R, ':,:i', rn funSs.|--.,
7.rl:ni kcdua bi.Iangln y:iig llerl--eda

:i1 -ng,r;r )IanC s:.na. Fun8si fr: D

:::. l.-ri i cl rat,1ar i b iI :-i.rS .Ir-lr i I 1 nii:: n

lu:rgsi f- : C-.--' - --) I s.'.,'"u-satu
)

yar18'JcrI]inan tir'raiclah sana-



F
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lp. Tentui,,--.n1ah sua''iu interval ter'bcs:rDii'::31 rul--lus f (x) =:lz

ncnrlif inis ih'r:: fu:Iijsi s:tu-satu;
P+nye1cs, ian :

Dalan interval D l-..-i:r;'a trenganr'.ung ':i1 i:3;ln-::ik]ni-:n i:osi-
tif atau neg&tif sa j:, teta;:i tidalt kcC'-'.-:-lu i nya, f ungsi

itu satu--satu.

Easel 6.
I'ungsi On - to (surjocfi
ilisalkai: f aialaa Eu:tu fungsi dari l; ke 1) . iiak.r fun6si

f(jr) rlari fungsi f adc,lah su}set dari B.
Yekrii f(ti) B. Jika f(..) = I.; y,rkni jika seti; , ur.:sur dari B ner8

,-:..iran bayangan Cari 11 seliu r -ng-kur: ngny a satu u:-isu! c'Llri A naka -
l:ita i;atakan rr f adrlah 'iu--gsi rrari A on-to B'i .,t:,u :: f ;:cnentukan

i. on-tc B r: ataui;f aCalah satu.;i fungsi y3ng sali; .jtau !: f aCa-

1:.I fungsi iari i ke ts y '-:1S on-to ir.

Contoh:
1. llis:Ikan fungsi f ; i -''-"--)11 diCcfin:siltan d.en8an ru '-

Eus f(::) --'-'- ' '> *" , n.rka f bukl I:h sntu fungsi yatr8

on-to karenl L i]..;.rga nrb iI an8:''n neS--,tif ti-d.k ncru-::kan

f , yakni tit',ak )iI-ngin negatif yang trcru-:alian ilredlat
clari 'b ilangln re :.1.

2. Misill:en f : :', -" -.. '-) R; Cit.unx ,' = o, '-, ", ,: ,:,"n ll=

oleh klreni f ( J' ) = h, c l:n i dii:ct.'hui, naka rlngc
deri f telar s:.1,1 . tlei'gln Co-donain rr.ri. f 1-'uii:i't1r'.h slLu

fungsi y rng s att'..

J. iiisaLkan f une s] f '-a A ----+1. Tentul'-r]-.h f ( -) yakni

range d:ri fungsi -i, jika f ada1ah sua'cu funSsi on-to.

Ii

:l
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tr'rs I ?.

IlrnEs i--g.r!.SS!r.

iiisal!'an A :rlrlair s3sll:'r'u set. Dan f : ;-'-" --)A ilidefiaisi

i;,^ i:. c'.cng:rn runus f(x) = ::, Y'i:ni f :t,' :I:h fun5si ;r';13' ncaentukan -
'- .l'-ir,l'tn scti:,.r ui,su:: :1-:ri .t, -'.1 lleh unsur itu scniiri, nck ' f rli-

sel:ut fungsi s:tu:n :tau -;rlnsfcrpasi s:-.tuan p'r'1" set ;""Fun3si

in: serinB jug:i rliny:taliil: dc"ISln notasi.

I itru rA

Yakni I ( .r) f,u (a)

unsur b B

:erkatt,ln -
d.;rt fungs i

bcri

h suatu fungsi konst..n, ii:,ren: ran8e

ucnganc'.ung lclih Ji,ri s:tu unsur yal;:ri

Ciicfinisikan dcnfll Srfn lr e r ikut:

aI
a

tr',:s :1 3 .

^Tun s l-fun lionstan.
FunSsi rlar i r'. ke D disel:ut f ungsi )ionstan, j iha

y:.:1g h3ira d.itetapkan untuk seti-:,p unsur dari ii Cc:-';;'n

Ir,in f : j. ----!B air:Iah iungsi konstaur jika ri.:3c

f, hlny.:. tcr..iri aari satu u:isur s:'ija.

i ya

Cc_[to-h--: 1. tlisalkan fur6si f r':idef inisikan i'cn3-n c"i'lgdran

kut!

t

ii2

ll:rira f i:ul::.it]'
deri fungsi f
1 d.an 2.

i,l is ilkan fungs i

1

2
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i

t
i
I

i
i

iiaira f a.'-,lah s _t:tu fungsi tionst-:.t l: ,;et:i, J I itetaplien un
tuk seti:rp r,_t;sur di A'

J. llisulk::n furgsi f : X.-..'....-)i d i i e f : -.r:. s ii;: ir .t;l:r:r rurus
fl'-\ - EL\i.) = 2. r. ,:. t- :i.:.I:.h fungsi yan,g llc:rs-ian k:rcl: tit_-.. _
ditetapl:an ut,tr-:1. sctiip unsur C:i.i r...:.i set .i:iI:r5an R.

4. Dar:.tirah sesi,. - tu f unssi konstail ;rcru,; . -..rn fr1r6s i s:.,tu_sa,r,u
Jika rr. or:r.:. i:: sit-r'b,,,. f ..:ngsi ;temlJunlr:.i sri j, L: uirsur tun5;:1,
fungsi itu ak':.;r p. 'u..,-..,..:n $ungsi lions.;rn d,rn jusi s:tu _
sgtu.

Fasal 9.
Fu r c t11li .iP
Fiisalkan f :.r.:I..h su,tu fun6si dari i ke I lan nis;Il<an g
a:lalah suatu fur-rgsi r,,:ri D, yakni Co_:lor j: j. it Cari fungsi f ke
C. Fungsi terselut liir: 6aE=i.irkan se,:;gai )erikut :

a)

Jrfli kite nc punydi selu..:.h atur..n y.,r ng Ee;:et:.,,t_n ses
yrng Lers:,ngkutan yai::-i 

[c t t(a)iuntuk setiap

iiisalkan a ( ri.
;'ang neru;.)ahan CohErin

ncngehukal..inbayalg:n
Jipat nene ntulil n.

li; i: :l,rngcnnya yeltt f (,.) tsrletak di B

:1.'.ri g. Dcrhu'cung tlcn5ill itu, kitrr Capat _

:l -ri f(:) di,.,aw:h m:,.r;ring g, ;.:kni kitc _

f (

unsur a

atu unsur
i. De ngen')cri<ata:n l:riln iiit: i.:::)u:ry:i seluah r-un3si 1,.1:tg Iengsung dsri

iunEsi yang l:eru ini Cisr,l,:ut fun5si ,.:ro/"ak rt:u fungsi ga,;uagan
.l:ri f C:n 5 tliny-ltai<:n dcir63.n notasi.

\

_1)
\_,'



t

51

5l

satau gf

Ringl<.:srrya jike f ( -. ) ' --->l '-rn 6 : Jl - --- ------) Q,

nak: hit;r definisil:.r;r fungsi (g.f)

=.s f-( a ).
Disini tan:la '.;. 1.';i"s..ri:i 

,

Deng:.n denikian l'i':gr..n t,:ai Cil:rat

kut

: A - ---) C cleng-.;n (g, f) ( a )

l- it' 1cnJl:a.li,rir sei:igr.:i '-eri-

B) o

Contoh

gf

''l . Ivtis'-lhr::.- f : .i B cr.an E ; n

l<- n d: i:3 r^ J iagran :

11a.::: l1'., i']'.lru! dCl-:'ilsL (:.r,,1

turrg sci: .Ia i r:e rihut 3

-L =t

-+

C dide finis i-

I

!

c kita hi-

\ c.1.,

( e .i)
(1r)

(")

E( f (',.) )

s(f(lr))
s(r(c))

(v)
(z)

(v)
=

x

v1j
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PerIu piperli:tikan '.:.irvi1 fungsi ( g.f) -,..1:I rii cqivrlcnt -'lonJr.n
!,:,"rgikuti tanC-- panei: r'ari .- ke C Calir::) .: ragrr.tr fulgsi f .1,-.1 g.

2. Untuh seti:i) l-ii.rilgan reeL Eis:ti;an f nc;rcta)l.ian tilang
an kwa.ratny" lr.:lli:i f(x) x2. Unt,l: sc_r,in) liifan3an
real nisalnya L- hc:tetaillia:t 1;iI:agar itu :llt:i::lah J. Vt
ni nisalhan S ( x) =x+ Jr r::ka i,it hitung :
(g..f) (z) =s( r ( z)) =s (4) = 4.r ) =l(t.s) ( z )=f,( G ( z ) =f (5) = 25.

Perl-u di.rerhatikan Lahwr fu,rgs i tcrscLut il iatr..s ,l ..rat kit^ teta:t
ki.:: runus unun scblgai,:elikut:

(s.f) (x) 7 s(r(x)) = s(xz)= 1z a 3
(r.s) (") -- f(s(:r) = f(x+l) = xz + 6x + 9.

-C.j.t 
rtan _:

.l'{iso.Ikan f : A )8, naliaIS, t=f dan

'--- +D

f .I- =gY:rllli proCak ddri
si itu so nd iti.

Easal 4 a

scs[.atu fui'-3si {an fungsi st:tr::rn, a.l ,_ah fun3-

Sif a-r, issosiatif Cirri funnsi Proi ak.
l'iisallian fungsi f : ., -....-.-.;Br S ! I -...,-...-+C
h: C ---.---.-*D. i..ri:.r :'l.rri 95n'Jar :'li;::w:rh t:rlihat -;cntuk
firngs i prodak :

(S.t) : A ---) C tan h (g.f) +ri

( rl
\-'l

8.f.

h . g;f.

__-_)

I
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Dcnikiair'.lula. se-ragai terlihat
bentuh lungsu rrciak ( h.g.) :

o I

l --.

{c } (,

gan':ar d il:av:,h ini aa i:rt Iiita
--- D dan h.g : ; --- --- D

o F

ke.'lue..clu,inya y;:kni h. g. : B -.--. . .) D c,.an (t.S.) f : A--.-) D

aialah fu::3su d.aru.1 ke L

Sciuah :'!aliil utana ncngenai fungsi mcnyatakan 'rahwa kcdua

fungsi tersehut Eana, hhususnya :

DaLiI I - I
Misalny. f : A *---+ D, g : D --..--)C , h: C ------) D.

naka :

(h.s).f=h(s.f)
Berhubun6 dcngan C aI lJ. sebelunnya

(h.s)f;A -----+B ta
dapatlah kita tulis
pa :rehah:ian tanda kurung.

Fas e l, IiI.
J4v-c.r.s_ {a11sgsga t u_f. gge s u-=

Iiisrlliar f aCalah scsuatu fungsi Cari A

B f;, r::Ira h y-rng Ciny.-takan clenga: f-I(tr) ,
unsut i'.i ,r yang nenpunyai b seba3ai lrayangsn.

Ringkasr.ya jika f : r', ----) Di mira :

ke B Can trisilkan
terdiri dari unsur-

-1 l'i'(h) ={
per.:a t.::r n Iai
-I.

n r-1(.")
f (:r) =

ir-I.:h

1)t
de ngan

f( x )
set Cari sehul unsur x sehingga

a

' '(!,.s)t
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Fer1u C i:erl:atikan 'bahwa f
d.c i:gan rif invers rr .

Contoh :

f . i{iss,lir:n fungsi f
diagran:

=4if (l) = x
-1

(b) selalu neiupal'.:;'- sul:set Cari A -

A ------ B, diCcfinisi)ran dengan..

t
I

I
I
I

i

v

a

b
A

-1Ilaka f (*) =r{r, "rhla"unn b crn c koau-.nyi nenpun}ai x
selragai titik )..;wen6an. Dcnikian rulx ! . f-I(y) =,o,; :<o_
rena, hany::Ieh F. y?ng dipetalian kep.:.; y. fnvers iiari un-
sur z, yakni f-l(r) ,an,"h sct kosonE 6 , karcna tidak
:Ca unsur-ui:s::r dari A yaqg r'tioetakan kert':. z.

2. Migalkan f aCalah fungsi dari bilangan ko::pleks, yaknl f:
C ------) C i. ciiaana f didefinisikail dcngan rurus f (x)
= x2, natia t-1(-:) 

= i:.vl , -iv itiarena liii:tlrat rlarl na-
sin6-nasing liI.ra6an itu atlalah -1, dengan perkataen lain,

o

t'



a

#
rrF.

5'?

t(x),/iv3)='3
Sekarang hita lu.sk':n C,efinisi dari invcrs sel:uah fungsi'Misalkan

f : ir -----'--->B dan rrj'sallien D neru -r:i:a n sutset r"ari B; yakni DSP '

liaha invcrs cl.ari D clil'rwah napping f yang nenyatakan dcn5an'

f-11D)tcrairi i:ri unsur-unsur di A yang dillet:iian kel.l:ca sesua

tu unsur di D sccara 0n - to.

&lsEeys:
r-r( o ) Igrre /L,t(x),(r)tn

i.

'll

)
Contoh:

f. iiislliiaD fungsi f :

ran : ,..----.

h ------>B didefinisikrn dengan dlag

Can nisalkan f mcE-JunYai fungsi

llyatahanlah oleh cltra sifat yang

Can

T
{

z

I

Maka f-It, s) = y , kalena hznya]3h y saia yang dlpota-

kan kc?arli x r .rtau g

Denikian puta f-r1,f, t\l =i*, y , zi= &, xarena setiap

unsur Li r; nenpunyai r atau t sebagai bayan8anny?''

2. Misalkan f : R ----t R dit'lefinisihan tlengan runus :

f ( x ) = x2 .lan tsisaLlian D --[4r9f = x'l 4-(x('9'

r'iaka: r-I(D, =b/ -i(.<*l "='[(. 4'J'
J. Misalign f : A ----- ts

invers f-Io B ---- A

dipunYai fungsi f.

cn-to.

t
,Eq

Eungsi f harus nenpunyai c"ua si'fat yaitu satu+atu

.t

t
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FasaI . IP-
Fungs i Invers.
I'iisalkan f ncru..,ai:an su-:tu fungsi clari A kc B. -r'-ii I utlunhya

f:-I11| aa;rat ferciri ilari satu dan letih dari satu ursur n':Iabal
l:oleh ne ru -.ra)',a n set kosong F .
Sekarlng jika f : A ------i i nei'u'pak;n fungsl srtu-s. tLr, on-to,
::aka untu,, setia.r uasur 5 "B, invers. aari t-I1r:) ,lian Lcr:.iri dari
suatu ucsur tungzal di A.

Karena itu ia nen;unya.i sua'Lu cara yang trenetapkar tcril..i:t;: sctilp
tt € I, suatu u"sur f -I1:.; ys.ng unik di i: .

Sesuri deng,rn itu f-Ia631ah s,.atu fungsi dari D I:c i i:r;r:i kita -
tulis:

f -t- B ---..---e A

f : A ------+ B aialah fungsi satu's.itu Can on-Dalar: hal ini l:i Ia
to kitl ka tal',e n f-I
Diskusi Can contoh

ad.:Iah fungsi invers Ceri f.

f. iiisalkan fun8si f
raE 3

A ---'---)8, didefinisikan Ccirg:n diag

PerIu 
'J 
i pcrhat ii.,.-, n l:ahva f ail:rlah salu-at,: :l', cn-to.

01eh karena itu fungsi Invers f -13 ika a ja Citur._- rics6 1-I
B ---------)A acngen Ciagr:n :

SUi-iI

i

a

b

t
c

*

l

+..

,

i
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Dalil I - E.
liisalkan funss i

Jakni fungsi ii?crs
:i ---) A ai-Iah

f : n -----) B , aC:1 :.h s.i:tu-s:iu d.an

61

r-b -.'- I aca. u.ri(.r

fungsi satuan ;.lala .i

:l'.-l ah fungsi satua:r

ta',#

-tfuagsi proJ.ak (f '
i..ir f u:rgs i P-roclak.

p:-.J . D.: B ----') I

9!:!o
,f .)

(t.t-r1
DaIiI I - l.

I{isaliian f : :i -- -')B r',an g : D --') ': '' l'iaka I a::alah .f ungsi

^-r]'nvers 'i3rl fr Y'.KIii 6 = L

Jika fungsi trroiali.(S.f) : ii ----) ir ad'rlah fungsi satusn ?a'-a -
i dan (f.f) : D a: '.I-ih fungsi satuan paCa B'

KeCta syarat-sy-rat iiu arlalah pcflu calatr J - J seperli akan h!

ta lihet Cari

@!9!_: '1 . llisall;=r.n :^. = xiy c',an D=a, 'L, c,

l'lisil);an f : A ---- B, J.an g : rl ---) i , n:Ila aCalan

fungsi inve:'s.
Dcfinisil:anlah suatu fungsi f : '; ----+ D deng?'E -

di-'gr:h. (.i) ii i'i: etr::h init keBu':i-rn lrifinisikan suatu

f ungs i : B --) A ilehgan 
'l 
i'rgran (t) ' irita hitunS. :

1. , .,, __-.) rl. ..i
(e.f) (:{) = g(f(x) ) = I ( c ) = x 

l
(s.r) (v) = s(fv) =e(a) =Y
oleh !"rcl' itu fungsi prol''ah (8'f) 'rl:rah fungsi sg

tuan pr:.rl: i. Teta.pi Lu!(anlah fu[Ssi s--'tuan pa{a Bt

yang tl'-l;anlaril su"tu fungsi on-to'

a

t

1,

L

('r )

I

( )
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? z------ R Cidefj.nisilian lcn3ati t(x) - x2

Soal-so:I Tan'; "han:
f. iiis.lka n fungs i' f

- lx+ 2.
Eitunglah:
a r/ -z\at ' \ ) t

PenyeIesaian:

b. f ( 2 ) -f ( .4 )
c. f ( v )

d. f (az )
e.f(x2)
f.f(y-z)
g.f(x+z)
h. f(.x+ l)

'i(2x-i)
t(?x-3)+f(x+l)
f (xz - 3x+ 2)

t (t (x) )

f(f(:<+1)
f(x+h)-f(x).

i-(--rJI x+ h

lL)+/.=x -Jx +Z

1.
j.
k.
I.
B.

Irr

o.

a. f ( -, ) (

h

-l )z -l ( -, ) + 2 = 9 - 9 -', 2 = 2)

'3(?)(2)+2=4-5+2=o
-q2-J(r+tr+2=Jo,na:::
-4)=O -Jo=-l,O,

2_-j(y)+2=y--)y+2

= (x , -32<

b. f -(
f(
f(

c.f(
d.f(
e. f (

f.f(

") =22
Jr) = (

-f(
_ _-z
-J

2)
v)
u2)

"\y-z
2

)=(y-il2-3 (y-z)+z
-Jy+Jz+Z= !2- }yu * ,2

g. f (x + h) - (:r -r h)2 -j (x + h ) + 2
_ __2 ^ )

-;.. +z xh+ h- -J).-3h+ Z

h.f(x+i)=G+31Liirx+3)
_ --2=:< + 32a + 2

i. t ( zr, - 3) = (2:= - 3 \, - 3 (r* - j) + z =

= 4 >:2 - 12x + ) - 6x+ 9 + 2- -- u.2 ;- rilx + 20.

tr
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j. Dengan Eenggunakan h ian i
t(2x+l)+f(x+l)

h.
D2

f (x'- lri + 2) = (x -Jx +
LA

= x' - 6x'

= 4*Z - 1Cx + 20 +
a'.

= J:=' - 15x + 30.

z)-3G2-Jx+z)

,r? '+ )* * d.

+2

2x. + h - J.

dengan DcEak:-i

.1

fl

I, f of(x)

n. f (f(x +

n.

a.

2 - Jx.+ 2 )

-t(x2+2x+1
2

-Loxz - 1

2

-f(x2 -x)
2x)

= f(x

1)=r((x+r)2)

4 -5:i +10x2 .-4x

,(:rtI)+?).
-Jx -) + z)

-2)'-J(x'-1)+2
+Jx + 2

(

-2xlL 2

+2hhx+h
-3x+ 2)

-3::: - 3>= -3x -1x + 2

DenSan ne,;crgunakan g naka f(x +f ) - t(x)
I(

(

2x
D

' =2xh+h2_lh.

o. €(,*._+-!) - fGI = -lx.j]-.-r-
h

2
:I '3h
h

2. Definikanlrh ken':ali fulSsi-fungsi leriitut
rulf,us - rulrus :
a. Terhailai: setiap irilrnsan real, nis',Ihan f nene-Lapkar:

kwadrtrtnya Cltanr.:z. h t iga.
b. Terharrap setia;r tilang:in re3l, tris -,Iltan g re'tretapkan ':i-

lang;n itu, ditan'rah harUa EutL-')(nya. .

c. Terhal.a;: setiap bilangan re:rI ;'-::S IeLih besar alau sa,i;s

r',engan tiga, nisalkantreh irenc t.'..r::-.:i ?anBk3t ti8arrya dai

setia.,. bilaoian yang le':ih kccil .1--.rl pa:-a tige, risal -
kan nenetapli:n bilangan enPat.

Jar'Ja.D.

f (x) =J+ j
S(x)=x +x
h(x)=

t 1 ..:x JlKa X 
'

x+ jika x 3

-ffi.---
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PEPJGIIAN Dl,I{ Gni,F Il( FUNG-qtr

Fasa1 I.
.P.r, oaqnl._"g-ElEtanyl. ..,.irs I
Sc-r1.s...n6 OljeI:, uEunnlre .'. l.;ti: 'c, .liselut --,a=o-;..n :iij.urut

ooderDd. l-ri:irs) a;,rali1a jiita J: _,;r.L ,)er,je ('litkan salah satu :r.ari ol:-
joli terse'out scl::rgai objelt 

',ei:; .::a dan J'ang lain scba;:! o', j cl( -
kcdua.

Jika kita tentukan a seLggai oi-je): );cCua, mak .)asanua., ;erurut
ditulis scLagai e ( a, i: ).
Dua pasrngan berurut adalril ssna a, h. d - a=cd=inb=C.
Contoh !

1. Pas:ngan bertrrut (2, j) t-,r 3t2 ac',aLah '!:erbeCs.

2i Titik paia. tirlang cartcsis seperti terlihat padr g:,nh:r

5 - I terikut ini Eenssixrlnrkan pasangen '.erurut :lan bi -
langan-Iilangan nyata aiau rdal.

3. Se+, (2.3) tiCak ncru:.r.:ir'rn Jasnngan belurut kalel--. aisini
. tiSak Cil:erlakan unsur--nnsurnya 3nte.rf oljek pert..na tlan

keCua.

4. Unsur-unsur peit::In (l:,.n unsur kedua d:ri pas;nr- 1n terurutt
Eun6kin saja sana, uE:r-ln -nya:

(1,r) , (4,4) , 75,51 .
i'lotasi (art) jugz r'ligun*lian u::tuii penuli.sa,n su-.tu i;ltorval
terLuke ( cpen inter'.'a]). ip:kah (a,L) suatu i.)-.:.1J beru-
rut a+":u.r:h suatu interv,L tertukj,.
DaDat dijelask:;r lr..ri h'.r;ur3:n kalin:t persoal:n ]r...,g fi.
h:ciai.li.

Catatan:
Su:tu '.lasai-r1;an 'ccrurut ( rr',.) l'i-rpat Cidcfiaisikan scc:r: kasar

sebasai terikut :

( art )

#

't.

65
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Dari Definisl ini s ifat
tikan=(arL)=(c,

66

dasar dari }ilairjan Lerurut dapat di'buk-
c ).

(-:'roducts.Sets)
. Jika.a dan L a,lrlah d,ua buah set naka set gcrhalian
scts) duri-A Can I i.ll:h set yang unsur-unsurnyc tcr,liri

:.Snn8an berurut (ar-f,) sedenrikian ru1:a hingga :

( proiucts

C..:r i p.,.=,

i

I
I
)

I
tl

I

I

aAdanbE
.. Set perkalian A Cri^. D itu .litulis sc'cagai Lcjrikut :

A ;: B di';aca A silan6 X ( A Cross B. ).
Secara rinRk as

Arii-(a.t:) (aA,LB)
Contob:
2- 1 Jika A = l, 2r J .lan B = a, L. na!i: set -Jcrlillian A X B =( r,a), (1,r), 12,u;, (eir),{l,r) (j,:.).
2 - Z Ji.,ka U = s, t. liakr 1I X iir = (srs)r(",t), (t;s), (trt).
2 - J Bid:Eg cartesis yan8 tlii)ertihatkan :-;+:: gar:,bar 5-I adalah

' ' 
=;l pcrl:e.1i:.:: ci:ri bilangan real (nyata) sesarenya ire;BXR.
Set-perkatien ri X B juga Cisebut lrerl;:Iian
Certesis (Cartesion lrroduct) dari L rr:;r B, penherian nana
iaiah setel.-.-h ahli Ilmu pasti ii Descartcs rt untuk pertats:
kali nenyelidiki set R X R se:r3cai p:.il: g:rn';:rr 5 -I di-

. . selut bidang ca.rtesion (Cartesis plane).
A I E. i.lerupilia"l I.i x n unsur i, e, n.- n unsur-unsur a!alil=.
A atau ts set Iiosongr naka A krli D ju;: set kosong, akhir-

. Iy-. apaaila.A, i:':au B i.nfinite set naka.tr X I infenite.
5 - I Perkal iag . cartcs is ieri Cua ';uah sct tiiak conutatif A X B

I D X A, ircc.::Ii A = i atau sclah s:iu Llrri faktor.itu ti-
dak set kos ohd.

T
a

3
- Fasal ?.-- -. Set 

-P-elk-:,I-i-an_
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FasaI J.
D iaer an IicorC inat oordinat Dia.Ar.a-nr).

I(ita telah kenal dengan biclang Carteus R X R seperti ].an5 rii-
-oerlihatkan 1.lati.i gani:ar 5 - I di';awal: iri. Tia;-tiar titik P nei:g-
gan';arkan pasilrjlr beril,ut (a,b) Cari -hil.rngan nyata (real) g=-;'is

vertikal nelalui .ir Eerxotong garis horizcnla1 pada a dan-garia ho-
rizontal paii ? heitotong set vertikal 1:--da b seperti paala - goEbar

5 - 1.

Dengan cara yan6 sana perhalian cartesis tiap Cua buah set, bila -
set.itu tidak enluryai- unsur tidah tregitu 'banyak dapat diganbar -
ka,D pada suatu diagran coordinat.
Disini unsur A llite:rtukan paCa suml:u horizont:I ,lan unsur-ui.sur D

ditentukan pada s ui.rlu vertikal.

Jika A = la, t, c; a,-[ l(
L

iiaka dia8ran kooriirat dari A .i B diperli.ratkan paca

Perhatikanlah b'.;ii.r; garis-garis vertil;aI yang relalui
ootongan pa1a 1) -titik ini EengEanl.arlian A X B. titil(
sangan berurut ( c, V ).

Satr-trar d i.,t3s
unsur B ber-
P adal'ah pa-

--+

-l

CoBtohnyag

,l
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Fdsal 4.
Grafik FunlTs).. of afunction).
I'lisalkan f ai:.i;h suatu fungsi dari A ke B secara sinbolis

f: A ------)8. Grriii'. fuagsi dari fun3si f yang disinbolhan dg
ngan f iaiah :

Set yang unsur-u surnya terdiri dari.senu,. :las.rngan Uerurut (arL)
sedeBikian rupa sehingga A dan b = f ( a ), secara ringkas da-
pat ditulis.

t'
. I =.!D(

Perlu diperhatikan
subset__dari A X D.

( a,.\ ) / a A,b = f ( " ) 
j

.\ahva f, grafik tlari f : tr/-----.)B adalah

Cortoh:
1. Jika fungsi A ; A -----) B didefirisikan dengan CiagraE
. Tentulahf(a)=2,f(b)=3,f(c)=2, f( d) =1

-Sehingga di.reroleh grafik fungsi f ialah :

f
2. Jika trI =

t1,, I
, 2, 3,

=
,(

(b;r) . (c,21 ,1a,1; I
4\ tlan fuEgsi f : l'I -----1 R didefi-I

I

I

I

nisikan deng;rn f(x) =x+3.
Haka graf ihnJ ar fungsi;

f = l_( t,4 ),(2,5),(3,6),(4,?)
f.. Jika Ii adr.lah bilangan 2 natural r-tan g

N -" ' -'----') N

didefinisikan oleh g(x)=
I = (i;r); (2,c),

.?
x' grafil: dari

(i,z?), (4t54).

t
t

' Fasal 5.
ei[t=._rt._s.!--q.14f.i-ti.sga-t31Euur-si-.
Hisalkan f: A

ri fungsi f:
B kita da:at nenlrebutkan dua sifat C,i-

- Untuk tiap-tia2 u.rsur a A ditentul:annya elenen ( unsur )
di B.

- Dinana hanya s.1tu unsur di B yang ditentukan untuk tiai: -
tiap x A.

I

.#0.

*'
a..t..

I
i

Gra
I

I

I
I

I

I
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Dari kenungkinan sifat ini, grafik f dari f nenpunyai dta sifit
Sifat 1. Untuk tiap-tia';.: a A1 ada -.rasansan berurrit (a,t) f
Sifat 2. Tiap-t:a -r 3 i yanS nenyatrkan ui;sur -)ertaha f , h:nya ': l''a

satu pasanga: berurut, deniltianlah (a,b) f, (arc) f -
naka l = c.

Pada contoh-cotrtoh berikut ini-nisalk-an e = t,Zr7,4 aan
' E = j2415r6

set dari pasangan ]:erurut (f;r, (2rr, (i,5), (+'e)t
(zr+) tia"t neru,;akan giafik fungsi da-

riAkeB.
Iiaren: bertent:n5an sifat 2, tlenikian 2 A nenyatakan uhsur''unsur

pertana dari, pas:.n3an berurut (erl) aan (2,4) yans berbeda'

Gravik tla:: koordil:t Ciagran:
Misalkan f Srafik suatu'fuu8sl f : X B f yang nenyg

takan subset d:rl A ,l rlapat tlinyatakan i.c grafik pada'koordi-

nat tliegrrn A; !.- -

2,r Jika f (x) = x2 'didef inisikan paca 
. 
interv'''I x 4'

l,laka grafik f ii:lyatakan pada ganbar ditairah' '

DiagraE:

1

,,.#
I

I

&
t

a

b

d

;.,,

\
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'J. l.{isallcan fungsi f': A --- B didcfinisikan oleh diagrar di-
bavJah.

Disini f gr.rfik fun3si f unsur-unsuinya terdlri dari'pas:'.ng-
an beruru', (a,e), (trl), ("r4) a"- (d,2) aenitianlah f telah
diqyaial:<n oleh Boordinat dia8rar A'X B seperti ::ari a gair-lar

ilisanSingnya.

1

2

+

a

b

e

a

i

tr'asaI 6.
balat

,\
grs.f.i.lr*qgrl$r. aE hoord inat

Sif at gruf ik fungsi paCa tliagram koord i.-:at j ika f Erelrpuqrai

tlue sifat yang telah disebut pada fasal diatasr Eaka A X B EeEpu-

qyai dua sifat ?ula.
Sifat 1. Tia'p-bial: garis vertikal harus EeEiliki sekura ng-kura ng-

nya satu -uitik pada f.
Sifat 2. Tiap 5aris vertihal harus BeitriLiLi horys.Eatu titik pada

f.
Contoh.: 1. l.isalliin A = a, b",c, dan B = 1,

set dua tii: pacla du.. koordil.or
t e lah.

2, 7, bicaraltan se!
rliagran A X i dise-

t

L6

I

i

:

+
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Efl

'->.

?1

Paca (1) garis vertikal nelalui t neopunyaiJ sebagai unsur set

hing6a set dcri titiir-titik itu bukanl:ih grafik fungsi.dari A ke

B.

Paaa (2) Srris vertilial nelalui a nenpunyai dua. titik set hinSga

set dati titik ini arlalah grafik fun6si dari A he B.

Lin6karen i!? + ye;9 digaoDarkan rl ibar,reh ini ticaklah Erafik -
suatu fun6si karona ada garis-garis ve;:tii;al yang Eetrilil(i lebih

dari 1 titik pada lingkaran.

a2

1

,n

+ y2 = 9.

!..gqs,i--{a.:-i. -b-er!g6ql se! .$ar i- ga-s ' -ngag-fe turut
( fungsi .i 5et of ordefed Pairs )

' lllisalhan f sub set A X B ; product Cartesis dari set A dan E

dan Bisal:ran pada f EeEenuhi kedua sifat-sifat ya[g tdlah

rakan di -.tas: :

Sifat 1. Ultuk tiap-tia.p a A r,:,.1;h pasan8an berurut (,'l)a.
Sifat 2, Dul pasaLrgan berurut yaiig melpunyai unsur pelt;na tidak

Cib ica -

Denikianlah l:itc
t ixlJ-t ixp uilsur a

san6--rn terutut (a rb)

nenpunyai suatu aturen yang BenleDilan untul(

A unsur b B seba6.ri f n8 ternY =tx p":l:' pa

i
a

*

?F..

ql

i

I

I

I

I



L.
B

?2

Sif ':t 1. l'Ienasti;::c ..r --rC a tia3-tiap unsur pad'.r A nemirunyai bayan6-.

. an dari sif;t 2 ueirastik:n b:hua bayangan itu untuk(ting
g':I) berh'-'.Lur-Strn f ..

Dari henunghinan .,ntir: fungsi-fungsi f = f =
a X B ncmcnuhi sif -..t 1 C.a:r sifrt 2 di.rtas I
Kita nendif inisil'rair lagi su.itu fungsi sei:agai
Definisi:

Suaiu funssi f. ciari A ke D acl.rl:rh suj:set da:.i A A ts

dinana uirtul. ti:p-tia..: a A y.rng neny.rtakan. seba6ai unsur
pertana p-i s:rtu dan hjnya situ pesln6dn berurut ke ?unJg

. ah f.
Denikianlah d.efinisi fun6si ini kelihatannya rle,1.lat tlibuat yang . =
nenpunyai suatu keb- iiiaD karena titlak nenpunyal istilah seperti -
assi6g rule c orrcs,:c td e nce .
Contoh:

t,

I

A Can sub

berikut :

set dar i

(,2, 1 Ianj utnyaI'lisellian i = ia, rr, ",| dan B =
Eisalkan f = t(a:,2) ; (a;I ), (b,2) l
K:rena f rjeirenuiri sifat 1 tlan sifat 2 neka f ad:Iah funEsi
rlari h l';e D ;rang juga diekskrahsi paC,r di.:gran berikut
ini :

(

I

)

Llis3lkan V =
4

suatu fungsi
-yang sJBa.

dar i V kare ns du.:,

a

=l2\11 ?'
( t , '-.,[

L
L

:1

(
lJ

,l

=ta, ., .r, o, u[ yJnG Eisalkan
(3,2), (2,1o) 

J ae nit<ia ntah f bui:an

pasirngiil eletrent'(unsur) pertana

2 s),

I

ia

I

i
I

i.
\*



?1

Bila f :rc ru;ra}:an fungsi d:ri V ke II tcntukanlah kedua unsur e dan

u titd:.,: Citentullan unsur 2 V.

ilisarl:"n L = (1r 2, 3, 4 ) a'"n r = (1, 1'' 5)
i4is:.llrrir I = (r,t) ,' (2,1), ( 4,3 ).
i,iaki iir:.air suatu funSsi dari s ke T karena J s tidak Eerl}'atakarl

seb*gai unsur pertana 3at1: tiap -r 's'' 81n berurut kepunyaen f'

Secar.: ilnu ukur ateu Seonetrice'l kesirpulan definisi diltas d:-

pct di'rYntai(an 
.:

Sifat :

iiisali;an f :,dr1ah set dari titi1-titik; pada_ koorcinat diagran A

X B, ;p:.b!14 tiap gxris ver'ulkaI trenganilung satu titik dari f dan

g aa.f al, fuagsi dari A ke B.

S if i'r, :

. Jilla fungsi f 3 A -- B adl'Iah fungsi satu-sntu d3n ou-to' -

Eaka infer fungsl f diatas teriiri dari senria pas?ngan yang tlika

likanl Secara sPccifi-k tlitulis

t
{

q

I

f (brc ) (a,b) f

Set Perlirlien YA I
( procuct in general ) -

' ilalcn:i set perkalian da.)at dir)erluas

terdiri dari senua ordered tripcet
( a , rt , c ) r)in:la a A

Eelebihi dari dua set

pcr),i:I ian cartes ius dari set tr, I a.rn C tlitulis seperti A X B:l C

(tiga unsur berurut).

.{nalog-.rcrkali:n cartesius deri u, A

ng:n A1 X r1'? X

?uny:,i sultu Pengertian dalan

ia terd ir i C ':r i unsur

gai ui:sur Pe r t:lBa .

A terdirri ordered X tr i Pl'os EeE-
nt

,; -'.n33a?an !ang terang denikianlah

Cinan,'. selalu satu dftentukan seba-

*

bB
L2

clar i

dan c

ditulisAn de-
1

.)

t

..*

'* "* \!
.,5

B"
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Contoh:

- Pada denensionil eueliCean geotretry tiap-ti.ap titii( Eenggats

barka,o su:;u orrleied triples.
Yiiitu : iiob'ronen ar'koni:onen y Cln lionl:onen z

F

Y

Ia
t"
C

'1. Misaliran i, =iYohn; Yins, toal aan

V ={fetty, }terrVl
. Tentuh:nlah II ; V

- I,lisalken A =

n ^1.^ l v D

Soal-ocI.

,, i u

t_ ., I
{arf,"), (artry;,
(o,J,y),(b,1,x),
ttr:rv)].

_t-t 1t2rJ Cani
C=

(r,2rx), (arJrx), (a,J,x),
(r,, r, y) ; (b; 2, x) ; ( b; l, x.) ;

2. Tentuken_Iah p:.s3nsen berturut yang scsrai pada titik P titik
nri n, f, se;:erti.yang terjadi pada diagraa koordinat A.X B

Pada gaa'car Cibavh ini. Disini A = i",t,cI aan n =[art,criro,u1

J. utpana A'ri_";b iTcntuk:nlah:
,B=:2,JYdatC=,1j,41f'J ( j

(i )
( z)
(t)
(4)

ix(B
(,IxB

n
)n

t Ctul\c I
( A x B.)

)
(Axc)

n (A(c)

a

t

1
't

{p,
€

rl

I
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4. Buktikan r
' a(r dri.r c(1,

(."'c)a_Lr.(
U n_:tl:k:n .i = 1 ,

?\
r.

rl:iiltnya
D

2,

)

1 I
D-aI' ci:.:r

c

;Tentuk=.nIali
.I 4 JJ \'

lukti}.an1:.h:
i.x(Bfi c) -( iix B)o( A -- c )
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